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ABSTRAK 

Rima Windy Laura Saputri, 2025: Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah Untuk  

Mengembangkan Nilai Agama Dan Moral Pada Kelompok A Di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember. 

Kata Kunci: Sholat Dhuha, Nilai Agama dan Moral, Anak Usia Dini 

 Nilai agama dan moral pada anak merupakan aspek yang penting dalam 

perkembangan anak usia dini salah satunnya melalui kegiatan pembiasaan sholat 

dhuha berjamaah yang dilakukan di TK Ar Roudhoh Patrang Jember. Tidak hanya 

mengembangkan nilai agama dan moral tetapi anak dilatih untuk disiplin, 

bertanggung jawab serta kecintaan beribadah dan sikap saling menghargai satu 

sama lain. 

Fokus penelitian ini yakni: 1) Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk 

mengembangkan kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada 

kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember. 2) Pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah untuk membentuk kebiasaan anak berperilaku baik pada kelompok A di 

TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan yaitu jenis penelitian dskriptif. Lokasi penelitian di TK Ar 

Roudhoh Patrang Jember. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan 

observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun analisis data yaitu kondensasi data, 

penyajian data, kesimpulan dengan pengabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini adalah, 1) Pembiasaan sholat dhuha berjamaah 

berperan penting dalam pengembangan nilai agama dan moral anak usia dini. 

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan secara rutin, terstruktur, 

dan menyenangkan mampu mengembangkan kemampuan anak dalam menghafal 

bacaan dan gerakan sholat. Anak mulai mampu menirukan dan menghafal bacaan 

pendek seperti takbir dan doa sujud, serta memahami urutan gerakan sholat. 2) 

Pembiasaan sholat dhuha berjamaah kegiatan ini juga membentuk perilaku baik 

pada anak, seperti disiplin, sopan santun, sabar, dan tertib. Guru berperan sebagai 

teladan dan pembimbing selama kegiatan berlangsung, dan anak menunjukkan 

perkembangan sikap yang positif dari waktu ke waktu. Melalui pendekatan 

pembiasaan dan keteladanan, kegiatan ini mendukung pembentukan karakter 

religius dan sosial anak sejak usia dini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan merupakan kegiatan atau proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk memberikan bimbingan, perkembangan, dan ilmu bagi 

peserta didik. Pendidikan anak usia dini memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter serta menanamkan nilai-nilai dasar, terutama nilai 

agama dan moral. Jika pembentukan ini tidak dimulai sejak dini akan sulit 

untuk mendidik anak ketika mereka tumbuh dewasa. Sebagai generasi yang 

akan datang, setiap anak harus menerima pendidikan yang sangat efektif 

untuk mencapai hasil yang diharapkan.  

Penanaman nilai-nilai dan norma-norma agama sangat diperlukan, 

tidak hanya dengan melalui teori yang dapat menyebabkan bosan karena pada 

dasarnya anak tugasnya adalah dengan bermain, anak juga perlu pembiasaan 

yang melibatkan praktik dalam kegiatan disekolah seperti sholat dhuha 

berjamaah melalui media pembelajaran sound system agar bacaan sholat 

terdengar secara jelas. Supaya penanaman nilai moral dan agama kuat, 

sehingga anak terbiasa dalam melaksanakan kegiatan apasaja tanpa suruhan 

dari guru dan orang tua1.  

Pendidikan bertujuan untuk menanamkan nilai agama dan moral pada 

anak usia 4-5 tahun, yang bukan hanya membuat mereka memahami apa itu 

 
1 Rizki Ananda, “Implementasi Nilai-nilai Moral dan Agama pada Anak Usia Dini,” Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (June 10, 2017): 19, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v1i1.28. 



2 

 

 

 

baik dan buruk, tetapi juga membentuk perilaku tersebut menjadi bagian 

integral dari diri mereka. STPPA dalam Permendikbud 137 tahun 2014 untuk 

anak usia 4-5 tahun adalah: (1) mengetahui agama yang dianutnya, (2) meniru 

gerakan beribadah dengan cara yang benar, (3) mengucapkan doa sebelum 

dan sesudah melakukan sesuatu, (4) mengenali perilaku baik/sopan dan 

buruk. (5) membiasakan diri berperilaku baik, (6) mengucapkan salam dan 

membalas salam.2 Hal ini menunjukkan bahwa anak mempunyai daya ingat 

yang kuat karena dalam diri anak yang sesunnguhnya mudah sekali dalam 

meniru. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No. 20 

Tahun 2003 menegaskan bahwa “Mengembangkan kemampuan dan karakter 

serta peradaban yang bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan agar peserta didik dapat mengembangkan potensinya menjadi 

individu yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”3 

Pendidikan agama dan moral tujuan paling utama terhadap anak 

karena hal ini dapat menciptakan generasi yang beriman dan bertaqwa, anak 

mampu berkembang sesuai dengan porsinnya masing-masing dengan bantuan 

 
2Maratus Solekah, Anik Lestariningrum, and Linda Dwiyanti, “Implementasi Pembelajaran 

Nilai Agama dan Moral pada Anak Usia 4-5 Tahun selama Belajar dari Rumah,” Journal Ashil: 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (April 23, 2021): 67–79, 

https://doi.org/10.33367/piaud.v1i1.1621.  
3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) No.20 



3 

 

 

 

adannya pendidikan, terutama dalam karakter yang tumbuh nilai agama dan 

moral yang memiliki peran positif terhadap anak usia dini. 

Nilai moral dan agama yang dimiliki setiap anak dapat membawa 

mereka menuju kehidupan yang penuh kedamaian dan keindahan. Sebelum 

anak terjun ke dunia yang lebih besar, orang tua dan keluarga memiliki 

peranan penting dalam memperkenalkan dan menanamkan prinsip-prinsip 

kehidupan kepada anak, khususnya nilai-nilai agama dan moral. Anak akan 

dengan baik menerima pembelajaran yang diberikan oleh orang tua jika orang 

tua dapat menciptakan lingkungan yang menyenangkan sesuai dengan 

keinginan dan potensi yang dimiliki anak.4  

Menurut Kohlberg, anak-anak usia prasekolah berada pada tingkat 

paling mendasar dalam perkembangan moral, yaitu penalaran moral 

prakonvensional. Pada fase ini, anak belum menunjukkan perkembangan 

nilai-nilai moral. Penilaian moralnya didasarkan pada dampak fisik dan 

hedonistik. Ada empat (4) bidang perkembangan yang harus ditingkatkan 

dalam kegiatan pendidikan atau perkembangan usia prasekolah, yaitu aspek 

fisik, sosial emosional, kognitif, dan bahasa.5 

Pembiasaan merupakan proses pengajaran kepada anak untuk 

melaksanakan sesuatu dengan benar, sehingga mereka terlatih untuk 

 
4 Mhd. Habibu Rahman, Rita Kencana dan Nurfaizah, Pengeembangan Nilai Moral dan 

Agama Anak Usia Dini (Jawa Barat: Edu Publisher, 2020) 20, 

https://books.google.co.id/books?id=vRoMEAAAQBAJ&pg=PA1&dq=nilai+moral+dan+agama+

anak+usia+dini&lr=&hl=id&source=gbs_toc_r&cad=1 
5Fitri Ramadhini, “Analisis Nilai-Nilai Moral dan Agama Anak Usia Dini dalam Tayangan 

Film Kartun Nusa dan Rara,” Darul Ilmi: Jurnal Ilmu Kependidikan dan Keislaman 9, no. 1 (June 

14, 2021): 53–68, https://doi.org/10.24952/di.v9i1.3626.  
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melakukan hal-hal positif melalui kebiasaan yang baik. Pendidikan agama 

yang tepat untuk anak-anak sangatlah penting untuk membangun karakter 

anak yang sopan dan baik, serta menanamkan etika dan perilaku yang sesuai 

dengan norma-norma ajaran Islam.6 Karena anak-anak atau siswa memiliki 

daya ingat yang kuat dan sifat yang terus berkembang, mereka umumnya 

lebih mudah untuk meniru, mengikuti, dan beradaptasi dengan kebiasaan 

yang dibentuk oleh orang tua dan pendidik. Pembiasaan ini dapat dilakukan 

baik dilingkungan sekolah maupun dirumah, salah satunnya yaitu pembiasaan 

anak melakukan pembiasaan sholat dhuha berjamaah sesuai ketentuan7. 

Ibadah sholat merupakan fondasi utama bagi seorang muslim untuk 

menjaga diri dari tindakan yang bertentangan ajaran agama dan perbuatan 

yang buruk. Salah satu manfaat sholat mengubah sikap negative individu 

menjadi positif, karena dalam sholat terjalin hubungan batin antara hamba 

dan Tuhan. Melalui sholat, seseorang dapat mencapai kedamaian batin dan 

mengembangkan karakter memiliki kemampuan untuk menghindarkan dosa, 

meredakan penyakit hati, menghindarkan penyakit dalam tubuh, 

menenangkan hati, memberikan wajah kesan kecerahan. Sholat juga 

berfungsi sebagai sarana untuk menyembah Allah SWT, mengenang-Nya, 

secara memperkuat hubungan dengan-Nya.8 

 
6 Eni Sri Mulyani and Hunainah Hunainah, “Pembiasaan Shalat Dhuha Untuk 

Meningkatkan Disiplin Belajar Siswa,” QATHRUNÂ 8, no. 1 (June 5, 2021): 1, 

https://doi.org/10.32678/qathruna.v8i1.4782. 
7 Najwa Abriellia and Sofa Muthohar, “Meningkatkan Nilai Agama dan Moral melalui 

Pembiasaan Sholat Dhuha,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 5, no. 2 (2024): 538–48, 

https://doi.org/10.37985/murhum.v5i2.921.  
8Annisa Rahmasari, Arda Sulis Mutiara, and Sri Hidayati, “MENUMBUHKAN NILAI 

RELIGIUS MELALUI PEMBIASAAN SHALAT DHUHA PADA ANAK USIA DINI,” Available 

online at Journal homepage, October 5, 2023, 53. https://jom.uin-suska.ac.id/index.php/TSCS. 
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Sholat dhuha adalah sholat yang dilaksanakan saat matahari sudah 

naik kira-kira tujuh hasta dan berakhir disaat matahari lingsir, banyak sekali 

keutamaan dari sholat ini. Bahkan sholat dhuha merupakan salah satu wasiat 

dari Rasulullah kepada Abu Hurairah seperti hadist dibawah ini: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بثَِلَاثٍ لَا ادََعُهُنَّ فِْ سَفَروٍَلاَ  حَضَرٍ عَنْ اَبِ هُرَيْ رَ ةَ قاَلَ اوَْصَانِ خَلِيلِي صَلَّى اللََّّ
هْرِ وَأَنْ لاَ أنَََمَ إِلاَّعَلَى وِتْرٍ  مٍ مِنْ الشَّ حَى وَصَوْمِ ثَلاثَةَِ أيََّّ  ركَْعَتََْ لضُّ

Artinya: “Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Kekasihku (Rasulullah SAW)  

telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara yang aku tidak boleh 

meninggalkannya, baik ketika menetap atau dalam perjalanan, yaitu: 

Dua rakaat shalat Dhuha berpuasa tiga hari setiap bulan, dan agar 

aku tidak tidur kecuali setelah melakukan shalat witir. " (Shahih 

Sunan Abu Daud No.1432).9  

 

Dengan sholat dhuha berjamah merupakan salah satu cara untuk anak 

usia dini belajar disiplin dan bertanggung jawab serta memungkinkan untuk 

anak dapat berinteraksi kepada temannya sendiri dan gurunnya. Selain itu 

sholat dhuha berjamaah dapat menghasilkan banyak nilai positif seperti 

manfaat sholat dhuha dan keutamaan sholat dhuha itu sendiri. Melalui sholat 

dhuha berjmaah, anak-anak tidak hanya diajarkan tentang nilai agama, tetapi 

juga diajarkan untuk disiplin, bertanggung jawab, dan pengendalian diri anak 

sendiri. Hal ini akan membantu perkembangan anak di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember untuk tumbuh menjadi individu yang baik dalam lingkungan 

keluarga mapun masyarakat sekitar dan anak mampu terbiasa dalam 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah dirumah maupun disekolah. 

 
9Badrus Zaman, “Pembinaan Karakter Siswa Melalui Pelaksanaan Shalat Sunnah Dhuha 

di Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta,” TAMADDUN 18, no. 2 (November 13, 

2017): 1, https://doi.org/10.30587/tamaddun.v0i0.88.  
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Dalam mengambil judul penelitian, pastinnya terdapat beberapa hal 

yang melatar belakangi peneliti untuk mengambil judul penelitian ini, yaitu 

pada TK Ar-Roudhoh Patrang Jember merupakan salah satu sekolah dengan 

julukan favorit di Jember dengan memiliki banyak siswa yang pastinnya 

mencetak dan mencipkan siswa siswinnya berprestasi. Alasan peneliti 

mengambil judul di TK tersebut bahwa di TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 

tidak hanya memiliki siswa banyak dan berprestasi, tetapi juga mempunyai 

banyak keunggulan dalam menciptakan nilai keagamaan dan moral anak, 

terdapat beberapa program salah satunnya yaitu sholat dhuha berjamaah 

selama empat hari secara berturu-turut (senin hingga kamis) karena selain hari 

itu terdapat program yang juga mejadi keunggulan di TK Ar-Roudhoh ini, 

seperti kegiatan ekstrakulikuler tahfidz, mewarnai, menari dan terdapat 

program lainnya yaitu prasiaga, dimana anak mengenakan kostum pramuka.10  

Berdasarkan pengamatan dan pembahasan dengan para guru di TK Ar 

Roudhoh Patrang Jember, penerapan sholat dhuha secara berjamaah untuk 

menanamkan nilai-nilai agama dan moral pada anak-anak di usia dini berjalan 

dengan lancar. Sebelum terlaksanannya sholat dhuha berjmaah serentak, 

anak-anak melaksanakan sholat dhuha didalam kelasnya masing-masing 

karena terhambat oleh tempat dan media sound system yang terdapat satu 

sound di depan kelas jadi di kelas yang letaknya dipojok tidak begitu 

terdengar jelas bacaan sholat yang akhirnya anak susah untuk menghafalnya. 

Hal tersebut yang menyebabkan pelaksanaan sholat dhuha kurang maksimal, 

 
10 Sudartik, diwawancarai oleh Penulis, Jember, 24 April 2025. 
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karna masih ada anak yang belom bisa dan hafal gerakan dan bacaan sholat, 

masih banyak anak yang bermain sendiri dan merasa bosan akan kegiatan 

tersebut. Dengan berjalannya waktu tempat sudah tersedia untuk pelaksanaan 

sholat dhuha berjamaah di halaman kelas-kelas dengan didampingi oleh 

seluruh guru, jadi pada kegiatan tersebut berjalan dengan efektif. sholat dhuha 

dilaksanakan dengan berjamaah dengan tujuan untuk membiasakan anak 

beribadah, meningkatkan kedisiplinan, mendekatkan diri kepada Allah, 

membentuk karakter religious, dan meningkatkan keimanan. Pada 

pelaksanaan sholat dhuha berjamaah semua guru ikut serta mendampingi 

anak-anak. Sebagai pendidik, perannya tidak hanya sebatas mengajar, namun 

juga diharapkan untuk menerapkan apa yang diajarkan karena guru berfungsi 

sebagai teladan atau model bagi siswa.11 

Hal ini yang membuat peneliti tertarik utuk mengkaji lebih luas, maka 

akan dilakukan penelitian yang berjudul “Pembiasaan Sholat Dhuha 

Berjamaah Untuk Mengembangkan Nilai Agama dan Moral Pada 

Kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember” 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan konteks penelitian yang telah dijabarkan di atas maka 

fokus penelitian dari peneliti yang berjudul “Pembiasaan Sholat Dhuha 

Berjamaah Untuk Mengembangkan Nilai Agama dan Moral Pada Kelompok 

A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember” yaitu: 

 
11 Astutik, diwawancari oleh Penulis, Jember , 18 Oktober 2024. 
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1. Bagaimana pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A di 

TK Ar Roudhoh Patrang Jember? 

2. Bagaimana pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk 

kebiasaan anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari fokus penelitian tersebut, maka peneliti yang dilaksanakan 

ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan menghafal bacaan dan gerakan 

sholat dalam pembiasaan sholat dhuha berjamaah pada kelompok A di 

TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

2. Untuk mendeskripsikan pembiasaan anak berperilaku baik melalui 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah pada kelompok A di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontributor apa yang akan diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis. 12Adapun manfaat yang diharapkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

  

 
12Tim Penyusun, Pedoman Penulis Karya Ilmiah (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember, 2021), 80. 
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1. Manfaat Teoristis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 

manfaat untuk memperkaya ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 

terutama pendidikan anak usia dini yang terkait dengan pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama dan moral 

pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dari 

peneliti tentang program sholat dhuha sebagai sikap disiplin dan 

bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan serta dengan 

mengembangan moral agama pada anak usia dini. 

b. Bagi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 

Penelitian ini mendorong inovasi serta menjadikan evalusia 

dan referensi dalam pendidikan anak usia dini sebagai peningkatan 

karakter anak-anak dengan menumbuhkan sikap disiplin agama dan 

moral pada anak usia dini. 

c. Bagi Universitas Islam Negri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan 

referensi tambahan mengenai pengembangan nilai agama dan moral 

melalui program sholat dhuha, dan mendapatkan pengetahuan yang 

bermanfaat bagi pembacannya.   
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tambahan 

refleksi dan literatur untuk penelitian-penelitian selanjutnya, 

terutama yang ingin mengembangkan nilai agam dan moral sejak dini 

melalui pembiasaan kegiatan sholat dhuha. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah mencakup penjelasan tentang pengertian istilah-istilah 

penting yang menjadi fokus perhatian peneliti dalam judul penelitian. Dengan 

untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman terhadap makna istilah 

sebagaimana dimaksud oleh peneliti.13 

1. Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah 

Pembiasaan merupakan kegiatan, perilaku, yang dilakukan secara 

terulang-ulang yang akan menjadi kebiasaan seseorang secara otomatis. 

Dalam penelitian ini pembiasaan terletak pada kegiatan sholat dhuha 

berjamaah. Sholat dhuha merupakan salah satu sholat sunnah yang 

dilaksanakan pada pagi hari setelah terbitnya matahari hingga sebelum 

masuknya sholat dzuhur yang terdiri dari dua rokaat satu kali salam. Pada 

sholat dhuha berjamaah, kata berjamaah merupakan kegiatang yang 

dilakukan secara bersama-sama seperti pada penelitian ini dalam 

melaksanakan sholat dhuha berjamaah atau bersama. Sholat dhuha 

berjamaah merupakan Upaya yang dapat membiasakan melaksanakan 

 
13 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember, UIN KHAS Jember) 

46.  
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sholat tepat waktu karena dilaksanakan dengan serentak. Apabila sudah 

masuk waktunnya sholat maka mereka yang sedang melakukan aktivitas 

akan berhenti sejenak dan melaksanakaan sholat berjamaah.  

Pada penelitian ini pembiasaan sholat dhuha ntuk 

mengembangkan nilai agama dan moral pada kelompok A di TK Ar 

roudhoh Patrang Jember dilaksanakan pada setiap hari senin hingga kamis 

dimulai pukul 08.00 hingga selesai. 

2. Nilai Agama dan moral 

Nilai agama dan moral merupakan cara memahami dan 

menerapkan ajaran agama dan prinsip-prinsip moral dalam kehidupan 

sehari-hari, salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulasi untuk 

anak usia dini. Nilai agama merujuk pada pengetahuan dan praktik yang 

dianut berdasarkan ajaran agama, smentara moral yaitu mencakup 

prinsip-prinsip tentang baik dan buruk, benar dan salah yang diakui secara 

umum dalam masyarakat. Aspek pada nilai agama dan moral pada anak 

usia 4-5 tahun mencakup pemahaman dasar mengetahui agama yang 

dianutnya, meniru gerakan ibadah dengan benar, mengucapkan doa 

sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik dan 

buruk serta membiasakan anak berperilaku baik. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini, peneliti menggambarkan alur diskusi skripsi yang 

mencakup bab pertama, yaitu bab pendahuluan. Pada bab pendahuluan terkait 

dengan pembuka, konteks penelitian yang berisi fokus penelitian yang 
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membahasa pedoman masalah penelitia, tujuan penelitian yang membahas 

pedoman yang dituju, terdapat juga manfaat penelitian yang membahas fungsi 

yang diberikan setelah penelitian, yang terakhir yaiti terdapat definisi istilah 

dan sistematika pembahasan. 

Pada bab kedua memuat tinjauan pustaka yang mengulas sejumlah 

peneliti sebelumnya yang masih berkesinambungan dengan penelitian ini, 

selain itu, bab ini jua menyajikan kajian teori yang dijadikan acuan dalam 

penelitian ini. 

Pada bab ketiga dijelaskan metode penelitian, yang meliputi macam 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan 

informasi, analisis informasi, keabsahan data serta langkah-langkah dalam 

pelaksanaan penelitian. 

Pada bab keempat merupakan bab yang terkait dengan penyajian data 

dan analisis data yang membahas isi data temuan yang telah didapatkan dalam 

penelitian lapangan. 

Pada bab terakhir atau bab kelima merupakan bab penutup yang 

terdapat kesimpulan yang membahas ringkasan dalam menjawab rumusan 

masalah penelitian, dan saran yang merupakan sebuah masukan atau saran 

dari temuan penelitian, pembahsan dan simpulan dari akhir penelitian. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti membuat ringkasan dari beberapa hasil yang 

terdapat pada penelitian terdahulu dan penelitian yang peneliti lakukan, 

terdapat beberapa hasil yang dianggap relevan yaitu: 

1. Sripsi karya Istidamah Nailal Afiyah (2019), dengan judul “Pembiasaan 

Sholat Dhuha Dalam Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Anak Usia 

5-6 Tahun Di RA Masjid Al- Azhar Tahun 2019”. Data yang berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti dari lapangan meliputi hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 di RA Masjid Al-Azhar 

Permata Puri Ngaliyan Semarang mengkaji penerapan sholat dhuha dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral pada anak usia dini 5–6 

tahun. Hasil penelitian mencakup dua hal utama: (a) Bagaimana 

pelaksanaan sholat dhuha dapat membantu membentuk nilai agama dan 

moral pada anak-anak usia tersebut, dan (b) Berbagai faktor yang 

mendukung maupun menghambat proses pelaksanaan sholat dhuha dalam 

pembentukan nilai-nilai tersebut. Kegiatan sholat dhuha dilaporkan 

berlangsung dengan baik dan efektif, yang didukung oleh faktor internal 
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seperti kedisiplinan anak-anak dalam mengikuti ibadah, sehingga 

mendukung kelancaran proses pembelajaran.15  

Penelitian ini memiliki kesamaan dalam fokus kajiannya, yaitu 

studi tentang moral agama pada anak usia dini melalui kebiasaan sholat 

dhuha. Metode yang diterapkan dalam studi ini sejalan dengan yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu menerapkan pendekatan kualitatif melalui 

teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun perbedaan pada skripsi Istidamah Nailal Afiyah pembiasaan 

sholat dhuha dalam pengembangan nilai agama dengan menggunakan 

penelitian lapangan (Field research) dan moral saja, shalat dhuha 

berjamaah untuk mengembangkan moral dan agama anak usia dini dengan 

menggunakan studi kasus. 

2. Skripsi karya Fitria Sofi (2023), dengan judul “Stimulasi Perkembangan 

Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Pelaksanaan 

Shalat Dhuha Di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang”.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research) 

dengan penggunaan kualitatif. Metode yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan, mengungkapkan, serta 

menjawab permasalahan terkait fenomena yang sedang berlangsung. 

Adapun fokus penelitian ini mencakup: (a) Strategi yang digunakan untuk 

menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral melalui kegiatan sholat 

 
15Istidamah Nailal Afiyah, “Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam Pengembangan Nilai Agama 

Dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun Di RA Masjid Al- Azhar Tahun 2019” (Skripsi, UIN Wali Songo, 

2019), 50. 
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dhuha pada anak usia 5–6 tahun di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang 

pada tahun 2023, serta berbagai faktor yang turut mendukung maupun 

menjadi kendala dalam membiasakan anak melaksanakan sholat dhuha 

dalam rangka mendukung perkembangan nilai-nilai agama dan moral 

mereka. Berdasarkan hasil temuan lapangan, kegiatan pembiasaan sholat 

dhuha terbukti menjadi salah satu metode efektif dalam mengembangkan 

aspek keagamaan dan moral pada anak usia 5-6 tahun di RA IT Nurul Islam 

Ngaliyan Semarang. Penerapan kegiatan ini dinilai sesuai untuk anak usia 

dini, mengingat pada fase ini anak berada dalam masa perkembangan yang 

sangat pesat, baik secara fisik maupun kognitif.16  

Persamaan dari kedua penelitian ini terletak pada fokus kajiannya, 

yaitu sama-sama meneliti perkembangan nilai moral dan keagamaan anak 

usia dini melalui pembiasaan sholat dhuha. Keduanya juga menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang serupa, yakni 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun perbedaannya, 

penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek pengembangan nilai-nilai 

agama dan moral secara lebih mendalam.melalui pelaksanaan sholat dhuha 

dengan penelitian studi kasus dan subyek yang dituju oleh penelitian 

terdahulu yakni anak umur 4-5 tahun, sementara itu, penelitian fokus 

terhadap pelaksanaan sholat dhuha berjamaah dengan untuk 

mengembangkan moral dan agama anak usia dini pada kelompok A. 

 
16Fitria Sofi, “Stimulasi Perkembangan Nilai-nilai Agama Dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun 

Dengan Pelaksanaan Shalat Dhuha Di RA IT Nurul Islam Ngaliyan Semarang ,” (Skripsi  UIN Wali 

Songo 2023). 51 
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3. Skripsi karya Kusnul Fauziah Nuraini (2021), dengan judul “Penanaman 

Karakter Religius Dan Disiplin Melalui Program Membaca Al-Qur’an 

Dan Shalat Dhuha Pada Siswa Kelas X MAN 3 MADIUN”.  

Penlitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode 

studi kasus. Hasil penelitian terkait penanaman karakter disiplin dan 

tanggung jawab pada siswa melalui program pembaca al- Qur’an dan 

sholat dhuha di MAN 3 Madiun menunjukkan bahwa: (1) Program 

membaca al-Qur’an dan sholat dhuha dilaksanakan setiap hari oleh seluruh 

siswa sesuai panduan dari sekolah. (2) Dampak pelaksanaan program 

membaca al-Qur’an dan sholat dhuha pada karakter spiritual siswa pada 

kelas X MAN 3 Madiun ini sudah tampak.17 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusnul Fauziah Nuraini memiliki 

kesamaan dengan penelitian ini, yakni sama-sama membahas penanaman 

karakter religius dengan menggunakan pendekatan kualitatif serta teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Perbedaannya terletak pada fokus kajian masing-masing. Penelitian 

Kusnul Fauziah Nuraini menitikberatkan pada penanaman karakter 

religius dan disiplin melalui program membaca Al-Qur’an dan 

pelaksanaan sholat dhuha, sedangkan penelitian ini lebih difokuskan pada 

pengembangan nilai moral keagamaan melalui pelaksanaan sholat dhuha 

secara berjamaah. 

 
17 Kusnul Fauziah Nuraini, “Penanaman Karakter Religius Dan Disiplin Melalui Program 

Membaca Al-Qur’an Dan Sholat Dhuha Pada Siswa Kelas X MAN 3” (Skripsi IAIN Ponogoro, 

2021), 32. 
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4. Skripsi karya Vivi Ike Nursafitri dengan judul “Implementasi Program 

Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Nilai-nilai Karakter Siswa MI Al Islam 

Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023”.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan oleh peneliti, 

diperoleh temuan sebagai berikut: (1) Pelaksanaan kegiatan sholat dhuha 

berjamaah di MI Al-Islam Kartasura Sukoharjo dilakukan setiap hari mulai 

hari Senin hingga Sabtu, dan dilaksanakan pada pagi hari setelah kegiatan 

doa bersama dan tadarus. (2) Penerapan program sholat dhuha dalam 

membentuk karakter disiplin siswa dilakukan melalui berbagai metode, 

antara lain keteladanan, pembiasaan, nasihat, cerita (qoshosh), serta 

pemberian hukuman. Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Ike Nursafitri ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.18. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti program 

sholat dhuha dalam pembentukan karakter siswa dengan metode penelitian 

kualitatif deskriptif, sedangkan perbedaan antara penelitian karya Vivi Ike 

Nursafitri peneliti fokus terhadap pembentukan nilai-nilai karakter siswa 

melalui sholat dhuha, sedangkan peneliti fokus dalam upaya pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama dan moral 

pada anak usia dini. 

 

 
18Vivi Ike Nursafitri, “Implementasi Program Sholat Dhuha Dalam Pembentukan Nilai-

nilai Karakter Siswa MI Al Islam Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2022/2023” (Skripsi UIN 

Raden Mas Said Surakarta, 2023), 59. 
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5. Skripsi karya Mela Nida Aulia, dengan judul “Upaya Pengembangan Nilai 

Agama dan Moral Melalui Sholat Dhuha Pada Kelompok A Di Raudhatul 

Athfal Khadijah 59 Pancursari Cluring Banyuwangi Tahun Pelajaran 

2021/2022”.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mela Nida Aulia, hasil 

menunjukkan bahwa: (1) Pencapaian perkembangan nilai-nilai agama dan 

moral pada anak kelompok A di di Raudhatul Athfal Khadijah 59 

Banyuwangi, Sebagian besar telah mencapai tahapan sesuai harapan, (2) 

Melalui pelaksanaan kegiatan sholat dhuha, banyak peserta didik yang 

menunjukkan peningkatan perkembangan, dari yang belum berkembang 

menjadi mulai berkembang. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif (deskriptif), yaitu suatu proses yang berlangsung selama 

pelaksanaan penelitian dengan data yang disajikan dalam bentuk deskriptif 

yaitu kalimat tertulis maupun asalnya dari perkataan seseorang yang 

diamati secara langsung19. 

Terdapat persamaan dari penelitian ini sama-sama mengkaji 

tentang upaya pengembangan nilai agama dan moral melalui pembiasaan 

sholat dhuha dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Mela Nida Aulia dan 

penelitian ini terletak pada fokus kajiannya. Penelitian Mela Nida Aulia 

menitikberatkan pada pengembangan nilai-nilai agama dan moral melalui 

 
19Mela Nida Aulia, “Upaya Pengembangan Nilai Agama Dan Moral Melalui Sholat Dhuha 

Pada Kelompok A Di Raudhatul Athfal Khadijah 59 Pancursari Cluring Banyuwangi Tahun Ajaran 

2021/2022” (Skripsi UIN Kiai Achmad Siddiq Jember,,Juni 2022), 42. 
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pelaksanaan sholat dhuha secara umum, sementara penelitian ini lebih 

memfokuskan pada pelaksanaan sholat dhuha secara berjamaah sebagai 

sarana untuk menumbuhkan nilai-nilai agama dan moral. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan 

Judul Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Istidamah Nailal 

Afiya 

“Pembiasaan 

Sholat Dhuha 

Dalam 

Pengembangan 

Nilai Agama Dan 

Moral Anak Usia 

5-6 Tahun Di RA 

Masjid Al- Azhar 

Tahun 2019”, 

2019. 

a. Persamaan 

dalam penelitian 

adalah sama-

sama meneliti 

mengenai agama 

dan moral pada 

anak usia dini 

melalui 

pembiasaan 

sholat dhuha.  

b. Penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif. 

c. Prosedur/Teknik 

pengambilan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi.  

a. Kegiatan sholat 

dhuha berjamaah 

b. Penelitian 

terdahulu 

dilakukan melakui 

metode penelitian 

lapangan (Field 

research) dengan 

penelitian 

kualitatif 

deskiriptif, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

pendekatan 

deskriptif.  

c. Peneliti 

mengambil 

kelompok A 

d. Lokasi Penelitian 

2. Fitria Sofi 

“Stimulasi 

Perkembangan 

Nilai-nilai 

Agama dan 

Moral Anak Usia 

5-6 Tahun 

Dengan 

Pelaksanaan 

Shalat Dhuha Di 

RA IT Nurul 

a. Persamaan 

dalam penelitian 

ini adalah sama-

sama meneliti 

perkembangan 

moral dan agama 

melalui 

pembiasaan 

sholat dhuha 

terhadap anak 

usia dini.  

a. Kegiatan sholat 

dhuha dengan 

berjamaah 

b. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

penelitian 

lapangan (Field 

research) dengan 

penelitian 

kualitatif 
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Islam Ngaliyan 

Semarang”, 

2023. 

b. Penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif.  

c. Prosedur/Teknik 

pengambilan 

data melalui 

observasi, 

wawancara, dan 

dokumentasi. 

deskriptif, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif 

pendekatan 

deskriptif 

c. Fokus penelitian 

yang berbeda 

d. Lokasi yang 

berbeda 

3. Kusnul Fauziah 

Nuraini 

“Penanaman 

Karakter Religius 

Dan Disiplin 

Melalui Program 

Membaca Al-

Qur’an Dan 

Shalat Dhuha 

Pada Siswa Kelas 

X MAN 3 

MADIUN”, 

2021. 

a. Persamaan 

penelitian ini 

sama-sama 

meneliti sholat 

dhuha. 

b. Prosedur/ teknik 

pengambilan 

datannya melalui 

observasi, 

dokumentasi, 

dan wawancara. 

 

a. Perbedaan 

penelitian 

terdahulu adalah 

metode yang 

digunakan peneliti 

terdahulu 

mengkaji tentang 

penanaman 

religius dan 

disiplin melalui 

program membaca 

Al-Qur’an, 

sedangkan 

penelitian ini 

berfokus pada 

pengembangan 

nilai agama dan 

moral pada anak 

usia dini 

b. Pada penelitian 

terdahulu ini yang 

menjadi subyek 

yaitu MAN, 

sedangkan peneliti 

anak usia dini 

kelompok A 

c. Fokus penelitian 

yang berbeda 

d. Lokasi yang 

berbeda 

4. Vivi Ike 

Nursafitri 

“Implementasi 

Program Sholat 

Dhuha Dalam 

a. Persamaan 

dalam penelitian 

ini sama-sama 

meneliti program 

sholat dhuha 

a. Perbedaan 

penelitian 

terdahulu fokus 

terhadap 

pembentukan 



21 

 

 

 

Pembentukan 

Nilai-nilai 

Karakter Siswa 

MI Al Islam 

Kartasura 

Sukoharjo Tahun 

Ajaran 

2022/2023”, 

2023. 

dalam 

pembentukan 

agama dan 

moral. 

b. Penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif.  

 

nilai-nilai karakter 

siswa melalui 

sholat dhuha, 

sedangkan peneliti 
berfokus pada 

pembentukan 

kebiasaan sholat 

dhuha secara 

berjamaah sebagai 

sarana untuk 

menumbuhkan nilai-

nilai keagamaan dan 

moral pada anak 

usia dini. 

b. Subyek penelitian 

terdahulu yaitu 

Madrasah 

Ibitidaidyah 

sedangkan subyek 

penelitian ini yaitu 

anak (kelompok 

A) 

c. Lokasi berbeda. 

 

5. Mela Nida Aulia 

“Upaya 

Pengembangan 

Nilai Agama dan 

Moral Melalui 

Sholat Dhuha 

Pada Kelompok 

A. di Raudhatul 

Athfal Khadijah 

59 Pancursari 

Cluring 

Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 

2021/2022”, 

2022. 

a. Persamaan 

penelitian ini, 

sama-sama 

mengkaji tentang 

upaya 

pengembangan 

nilai agama dan 

moral melalui 

pembiasaan 

sholat dhuha.  

b. Penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif.  

c. Subyek yang di 

teliti sama-sama 

anak kelompok 

A 

a. Kegiatan sholat 

dhuha berjamaah 

b. Fokus penelitian 

yang berbeda 

c. Lokasi berbeda. 
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Berdasarkan table diatas, dapat disimpulkan bahwasannya penelitian 

terdahulu mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan dari kelima 

penelitian tersebut adalah membahas mengenai kegiatan sholat dhuha. 

Sedangkan pembeda dari kelima penelitian tersebut adalah membahas 

mengenai pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai 

agama dan moral pada kelompok A. Pada penelitian ini akan melanjutkan 

penelitian dengan fokus pembahasan pembiasaan sholat dhuha berjamaah 

untuk mengembangkan nilai agama dan moral pada anak usia dini. Sehingga 

dengan adannya sholat dhuha berjamaah anak lebih antusias dan semangat 

karna dengan melihat semua teman yang ikut serta dalam kegiatan sholat dhuha 

tersebut. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini memuat uraian mengenai teori yang dijadikan landasan atau 

sudut pandang dalam menjalankan penelitian. Observasi teori yang lebih luas 

dan mendalam akan semakin memperkuat pemahaman peneliti dalam 

menganalisi permasalahan yang menjadi fokus serta tujuan dari penelitian 

tersebut.20 

1. Pembiasaan Sholat Dhuha Berjamaah 

a. Pengertian Pembiasaan  

Pembiasaan merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku 

yang berlangsung secara berulang hingga menjadi pola yang stabil dan 

berlangsung secara otomatis. Perilaku yang telah menjadi kebiasaan 

 
20 Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah, 47.  



23 

 

 

 

umumnya bersifat menetap dan tidak memerlukan pemikiran Tingkat 

tinggi; misalnya, dalam mengucapkan salam, seseorang cukup 

meningkatkan atau meniru tanpa melalui proses berpikir mendalam 

atau hasil dari kematangan kognitif. 

Menurut Abdullah Nasih Ulwan, mendidik dengan proses 

pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam menciptakan 

iman, akhlak mulia, keutamaan jiwa dan untuk melakukan isyarat yang 

lurus.21 Menurut beberapa ahli pembiasaan yaitu metode yang paling 

utama dalam mewujudkan karakteristik trutama adab. Mendidik anak 

dengan metode pembiasaan juga didasarkan pada hadist Nabi 

Muhammad saw. yang berbunyi: 

“Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Amalan-

amalan yang disukai Allah adalah amalan-amalan yang 

dikerjakan secara langgeng (menjadi suatu kebiasaan), 

walaupun amalan itu sedikit” (HRR. Muslim.)22  

 

Pembiasaan menurut Mulyasa itu adalah “Suatu kegiatan yang 

pelaksanaanya dilakukan secara teratur dan berkesinambungan sampai 

terbentuk kebiasaan”23 Jadi secara umum pembiasaan dapat diartikan 

proses menjadi terbiasa melakukan sesuatu secara berulang-ulang 

hingga menjadi kebiasaan yang melekat pada diri kita sendiri. 

 

 
21 Andreas dkk., Pembelajaran Al-Qur’an Tingkat Dasar, Mengengah dan Mahir yang 

Terintregasi oleh Teknologi Berbasis, (Malang: Guepedia, Oktober 2021), 110. 
22 Budi Harjo, The Civilized Scool Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum Sekilah 

Beradab, (Ruang Tentor, 2023), 76.  
23 Eka Putra Romadona, “Konsep Pendidikan Pembiasaan Perspektif Ibnu Miskawaih”, 

Jurnal Muslim Heritage 6, no. 2 (2021), 290. https://doi.org/10.21154/muslimheritage.v6i2.3308.  

https://doi.org/10.21154/muslimheritage.v6i2.3308
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b. Sholat Dhuha Berjamaah   

Sholat berjamaah adalah sholat yang dilakukan bersama-sama 

oleh minimal dua orang, dengan satu orang sebagai imam dan yang 

lainnya sebagai makmumk. Dalam ibadah sholat berjamaah, terdapat 

ketergantungan antara makmum dan imam berdasarkan syarat-syarat 

tertentu. Shalat berjamaah adalah beberapa aktivitas dan ucapan yang 

dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dengan tujuan untuk 

beribadah kepada Allah, sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah 

ditetapkan, dan dilaksanakan secara bersama.24 Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahawa sholat berjamaah adalah sholat yang dilaksanakan 

bersama-sama, dan jika tidak ada makmum, maka itu bukan disebut 

sholat berjamaah, melainkan sholat sendiri. 

Sholat dhuha adalah ibadah sunnah yang dilaksanakan pada saat 

dhuha, yaitu sekitar tujuh hasta setelah matahari terbit hingga 

masuknya waktu sholat dzuhur.25 Sholat sunnah, atau yang disebut juga 

dengan sholat tatawwu’ adalah sholat tambahan diluat sholat lima 

waktu sholat fardu yang dianjurkan untuk dikerjakan.26 Menurut 

Ma'rufie, sholat dhuha memiliki kekuatan untuk membangkitkan 

 
24 Tarmizi et al., Daqu Method Dalam Tinjauan Manajemen Pendidikan Islam, (Tangerang: 

PT. Daqu Bisnis Nusantara, Oktober 2020), 71. 
25Ali Musthafa, Nurhadi, Fikih Shalat Sunah (Indonesia:Guepedia, 2021), 55, 

https://books.google.co.id/books?id=UixeEAAAQBAJ&pg=PA55&dq=pengertian+sholat+dhuha

&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiTt8_T7byKAxWexTgGHep5PYIQ

6AF6BAgKEAI. 
26Ali Mustofa and Abdul Ghofur, “Pembiasaan Sholat Dhuha dan Membaca Al-Qur’an Era 

New Normal dalam Peningkatan Akhlak di SDN Blimbing Gudo Jombang,” Tasyri`: Jurnal 

Tarbiyah-Syari`ah-Islamiyah 29, no. 02 (October 8, 2022): 1–18, 

https://doi.org/10.52166/tasyri.v29i02.172.  

https://books.google.co.id/books?id=UixeEAAAQBAJ&pg=PA55&dq=pengertian+sholat+dhuha&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiTt8_T7byKAxWexTgGHep5PYIQ6AF6BAgKEAI
https://books.google.co.id/books?id=UixeEAAAQBAJ&pg=PA55&dq=pengertian+sholat+dhuha&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiTt8_T7byKAxWexTgGHep5PYIQ6AF6BAgKEAI
https://books.google.co.id/books?id=UixeEAAAQBAJ&pg=PA55&dq=pengertian+sholat+dhuha&hl=id&newbks=1&newbks_redir=1&sa=X&ved=2ahUKEwiTt8_T7byKAxWexTgGHep5PYIQ6AF6BAgKEAI
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semangat hidup, karena didalamnya terkandung energi yang luar biasa. 

Energi ini mampu menumbuhkan rasa percaya diri, sikap optimis, 

kekuatan batin, keteguhan, ketegasan, serta keberanian dalam 

mengambil keputusan demi meraih kesuksesan.27 Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa sholat dhuha, yang terdiri dari dua rakat, 

memiliki banyak keutamaan dan manfaat dalam kehidupan seseorang. 

Dari beberapa pendapat diatas bahwa dalam program sholat 

dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama dan moral pada 

anak usia dini sangatlah penting, selain itu anak akan terbiasa dengan 

sendirinya tanpa ada paksaan, dengan terlatihnya anak dalam 

pembiasaan berjamaah anak akan lebih antusias dan semangat dalam 

melaksanakan kegiatan.  

c. Tata cara bacaan dan gerakan sholat dhuha  

Tata cara sholat dhuha sama dengan sholat lainnya, baik gerakan 

maupun bacaannya. Gerakan sholat seperti berdiri tegak dan membaca 

niat, takbiratul ihram, bersendekap membaca doa iftitah, al fatihah, 

dan surat pendek, ruku’, I’tidal, sujud, dan duduk tasyahud. 28 Hal ini 

sesuai dengan STPPA Permendikbud No. 137 Tahun 2014 nilai agama 

 
27 Ariyanda Octaviani, Riza Oktarina dan Ully Muzakir, “Analisis Peran Guru Dalam 

Pembiasaan Ibadah Sholat Dhuha Pada Anak Usia Dini Di TK Save The Kids Banda Aceh” Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa 2, no. 1 (April 2021), 3, 

https://jim.bbg.ac.id/pendidikan/article/download/333/170  
28 Tuntunan Sholat For Kids, (Galangoress Group), 18.   



26 

 

 

 

dan moral anak usia 4-5 Tahun.29 Namun untuk memudahkan 

pembaca, berikut tata cara sholat dhuha secara berurutan.30 

1) Niat sholat dhuha 

لَةِ ادََاءًللََِِّّ تَ عَلَى  حَى ركََعَتَيِْ مُسْتَ قْبِلَ الْقِب ْ  اُصَلِِّيِ سُنَّةَ الضُّ

 
2) Takbir 

 اَللهُ اكْبَُ 

 
3) Membaca do’a iftitah 

 

هْتُ اَللهُ أَكْبَ كَبِيراً   وَالْْمَْدُ لِله كَثِيراً وَسُبْحَانَ اللهُ بكُْرةًَ وَأَصِيْلاً.أنِّّ وَجَّ
سْلِمًا وَمَا أنَََ مِنْ  مَوَاتِ وَالَْْرْضَ حَنِيفًا مُّ يَ للَِّذِي فَطَرَ السَّ  وَجُُِ

 الْمُشْركِِيَ إِنَّ صَلَاتِ وَنُسُكِي وَمََْيَايَ وَمََاَتِ للََِِّّ رَبِّ الْعَالَمِيَ لَا 
 شَريِْكَ لهَُ وَبِذَلِكَ أمُِرْتُ وَأنَََ مِنَ الْمُسْلِمِيَ 

 

4) Membaca surat Al- Fatihah 

بِسْمِ اللََِّّ الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ الْْمَْدُ للََِِّّ رَبِّ الْعَالَمِيَ الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ مَالِكِ 
كَ نَ عْبُدُ   ينِ إِيََّّ راَطَ الْمُسْتَقِيمَ صِراَطَ  يَ وْمِ الدِِّ كَ نَسْتَعِيُ اهْدِنََ الصِّ وَإِيََّّ

الِِّيَ   الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيْرِ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلَا الضَّ
 

29  Rohita, Metode Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Untuk Mahasiswa Dan 

Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 10. 
30 Moh.Rifa’i, Risalah Tuntunan Shalat Lengkap, 40 
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5) Membaca surat atau ayat Al-Qur’an (yang dihafal) 

seperti surat Ad-Duha 

حٰىۙ, وَالَّيْلِ اِذَا سَجٰىۙ, مَا وَدَّعَكَ رَبُّكَ وَمَا قَ لٰىۗ, وَلَلْاٰخِرةَُ خَيْرٌ  وَالضُّ
دْكَ يتَِيْمًا  , وَلَسَوْفَ يُ عْطِيْكَ رَبُّكَ فَتََْضٰىۗ, الََْ يََِ لَّكَ مِنَ الْاُوْلٰٰۗ

لَ فَلَا  اۤىِٕ ا السَّ , وَامََّ لًا فاََغْنٰٰۗ فاَٰوٰىۖ, وَوَجَدَكَ ضَاۤلاا فَ هَدٰىۖ, وَوَجَدَكَ عَاۤىِٕ
ثْ. ا بنِِعْمَةِ رَبِّكَ فَحَدِِّ هَرْ, وَامََّ  تَ ن ْ

6) Ruku’ 

Di baca tiga kali 

 سُبْحَانَ رَبَِِّ الْعَظِيْمِ وَبَِِمْدِهِ 

 
7) I’tidal 

دَهُ  عَ اللهُ لِمَنْ حَِْ   سََِ

Setelah berdiri diikuti dengan ucapan berikut. 

مَوَاتِ  وَمِلْءَ اْلَْرْضِ وَمِلْءَ مَاشِئْتَ مِنْ رَب َّنَا لَكَ اْلْمَْدُ مِلْءَ السَّ
 شَيْءِبَ عْدُ 

8) Sujud  

Dibaca tiga kali 

 سُبْحَانَ رَبَِِّ اْلَْعْلَى وَبَِِمْدِ 

 
9) Duduk antara dua sujud (iftirasy)  

وَاعْفُ عَنِّٰ رَبِّ اغْفِرلي وَارْحَْْنِٰ وَاجْبُْنِ وَارْفَ عْنِِ وَارْزقُْنِٰ وَاهْدِنِّ وَعَافِنِٰ    
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Setelah rokaat awal selesai, lakukan rokaat kedua seperti cara 

bacaan diatas, kemudian lanjut tasyahud akhir 

10) Tahiyat akhir 

 

لَامُ عَلَيْكَ أيَ ُّهَا النَّبُِّ  لَوَاتُ الطَّيِِّبَاتُِ لِله ، السَّ التَّحِيَّاتُ الْمُبَاركََاتُ الصَّ
الِِْيَْ . أَشْهَدُ أَنْ  نَا وَعَلَى عِبَادِ اِلله الصَّ لامَُ عَلَي ْ وَرَحْْةَُ اِلله وَبَ ركَاتَهُُ السَّ

دْ  دًا رَسُوْلُ الله الََّلهُمَّ صَلِّ عَلَي مََُمِّ لاَ إلِهََ إِلاَّ الله وَأَشْهَدُ أَنَّ مََُمَّ
د كَمَا صَلَّبْتَ عَلَى إِبْ راَهِيْمَ وَعَلَى آلِ إِبْ راَهِيْمَ وَبَِركِْ  وَعَلَى آلِ مََُمَّ

دٍ كَمَا بَِركَْتَ عَلَى إِبْ راَهِيْمَ وَعَلَى آلِ  دٍ وَعَلَى آلِ مََُمَّ عَلعَلَي مََُمَّ
يْد إِبْ راَهِيْمَ فِْ الْعَالَمِيَْ  يْدٌ مََِ  إِنَّكَ حَِْ

 
11) Salam 

لاَ مُعَلَيْكُمْ وَرَحْْةَُ اللََِّّ   الَسَّ

 
12) Do’a setelah sholat dhuha 

حَآءَ ضُحَاءُكَ وَالْبَ هَاءَ بََاَءُكَ وَالْْمََالَ جَُاَلُكَ وَالْقُوَّةَ  الَلِّٰهُمَّ اِنَّ الضُّ
قُ وَّتُكَ وَالْقُدْرةََ قُدْرَتُكَ وَالْعِصْمَةَ عِصْمَتُكَ الَلِّٰهُمَّ اِنْ كَانَ رزِْقِى فِِ 

رْهُ  راً فَ يَسِّ مَآءِ فأَنَْزلِْهُ وَاِنْ كَانَ فِِ اْلَارْضِ فأََخْرجِْهُ وَاِنْ كَانَ مُعَسَّ السَّ
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رْهُ وَاِنْ كَانَ بعَِيْدًا فَ قَرِِّبْهُ. بَِِقِّ ضُحَاءِكَ وَبََاَءِكَ  وَاِنْ كَانَ حَراَمًا فَطَهِِّ
الِِْيَْ   وَجَُاَلِكَ وَقُ وَّتِكَ وَقُدْرَتِكَ آتِنِْٰ مَآاتََ يْتَ عِبَادَكَ الصَّ

 
 
 

1) Keutamaan sholat dhuha 

Sholat dhuha mempunyai kedudukan yang mulia. 

Disunnahkan untuk kita kerjakan sejak terbitnya matahari sampai 

menjelang datangnya sholat dzuhur. Sepeti ungkapan Sayid 

Muhammah bin Alwi al Maliki dalam bukunnya “Khaisais al-

Ummah al- Muhamadiyah” tentang keutamaan sholat dhuha: 

Pertama, orang yang sholat dhuha maka Allah SWT. Akan 

mengampuni dosannya. “Barang siapa yang selalu mengerjakan 

sholat dhuha niscaya akan diampuni dosa-dosannya walaupun 

sebanyak buih dilautan.” (H.R. Turmudzi) 

 

Kedua, barang siapa yang menjalankan ibadah sholat dhuha, 

maka ia tergolong orang yang bertaubat kepada Allah. “Tidaklah 

seseorang selalu mengerjakan sholat dhuha kecuali ia telah 

tergolong sebagai orang yang bertaubat.” (H.R. Hakim) 

Ketiga, Allah memberi rezeki yang cukup kepada 

hambannya yang menjalankan sholat dhuha “Wahaia nak adam, 

janganlah egkau merasa lemah dari empar rakat dalam mengawali 



30 

 

 

 

harimu, niscaya Aku (Allah) akan menyukupimu di akhir harimu.” 

(H.R. Abu Darda’).31 

Sholat dhuha juga berfungsi sebagai cara untuk 

menenangkan hati dan pikiran. Setelah melakukan sholat dhuha, 

seorang hamba merasakan kebahagian serta kedekatan dengan sang 

pencipta. Melaksanakan sholat dengan khusyuk, penuh kepasrahan 

serta mengosongkan diri dari segala kesibukan serta masalah hidup 

dapat menumbuhkan rasa tenang, damai dalam jiwa manusia dan 

membantu meredakan kegelisahan yang disebabkan oleh tekanan 

psikologis maupun persoalan hidup.32 Hal ini membuktikan bahwa 

sholat sunnah dhuha memiliki keutamaan yang mampu 

menenangkan hati manusia. 

d. Manfaat sholat dhuha 

Salah satu keutamaan atau manfaat sholat dhuha ini adalah 

tercermin dalam Riwayat oleh Muslim, Abu Daud dan Ahmad dari 

Abu Dzar bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Hendaklah masing-

masing kamu bersedekah untuk setiap rusa tulang badanmu pada 

setiap pagi. Sebab setiap kali bacaan tasbih adalah sedekah, setiap 

tahmid adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, setiap tahlil 

adalah sedekah, menyuruh orang lain agar melakukan amal 

kebaikan adalah sedekah, melarang orang lain agar tidak melakukan 

 
31 Inggar Saputra, Ajaibnya Shalat Dhuha, (Guepedia, Mei 2023), 70  
32 Kandiri  and Mahmudi, “Penerapan Shalat Dhuha Dalam Peningkatan Moral Siswa Di 

Sekolah,” Edupedia 3, no. 1 (July 1, 2018): 13–22, https://doi.org/10.35316/edupedia.v3i1.316. 



31 

 

 

 

keburukan adalah sedekah. Dan sebagai ganti dari semua itu 

cukuplah mengerjakan dua rakat sholat dhuha.” 33 

Pembiasaan sholat dhuha memberikan berbagai manfaat dan 

dampak positif bagi siswa, diantaranya adalah meningkatnya 

disiplin. Sejak diterapkannya pembiasaan sholat dhuha, terlihat 

bahwa siswa menjadi lebih disiplin, seperti datang tepat waktu 

dipagi hari, sepat bergabung dalam kegiatan, dan menunjukkan 

sikap yang lebih sportif.  

a. Lebih fokus menerima pembelajaran 

Pembiasaan sholat dhuha juga membuat mereka lebih fokus dan 

giat dalam mengikuti serta menerima pembelajaran. Sebab akan 

membias pada berbagai hal. Termasuk kondisi lingkungan, akan 

halnya pasti terbuka peluang bahwa meningkatkan prestasi 

belajarnya. Hal ini telah terbukti dalam penelitian bahwa; 

hubungan disiplin sholat sangat signifikan untuk meningkatkan 

hasil belajar. 

b. Lebih muda dinasehati 

Pembiasaan sholat dhuha menjadikan murit lebih mudah untuk 

dinasehati dan menerima respon yang baik saat dinasehati, 

sebab hatinnya semakin lembut sehingga anak dapat mengontrol 

emosi atau amarah. 

 
33 Arif Rahman, Keberkahan Sholar Dhuha Raih Rezeki Sepanjang Hari, 3. 

https://books.google.co.id/books/publisher/content?id=lPxxCwAAQBAJ&hl=id&pg=PP1&img=1

&zoom=3&bul=1&sig=ACfU3U1rGWVAc1facZHKfyv_RSjtfL9Fng&w=1280 
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c. Lebih semangat dalam mengikuti  

Pembelajaran. Pembiasaan sholat dhuha dapat dilihat dari segi 

belajar siswa, sesuai observasi dan penjelasan beberapa guru 

bahwa salah satu manfaat pembiasaan sholat dhuha ini adalah 

dengan tidak bermalas-malasan. 

d. Lebih bertanggung jawab 

Bahkan diperoleh manfaat bahwa murit lebih bertanggung 

jawab dalam menjalankan tugas-tugasnya, baik kepada diri 

sendiri maupun sesame teman. Dan paling penting adalah 

tercermin moral agama yang baik dalam perilakunnya sehari 

harinnya.34  

2. Pengembangan Nilai Agama dan Moral 

a. Pengertian Pengembangan  

Menurut para ahli berikut ini, pengembangan adalah: 

1) Abraham Maslow menjelaskan, bahwa aktivitas pengembangan 

yaitu suatu upaya untuk pemenuhan kebutuhan akualisasi diri. 

2) Marwawi menjelaskan, bahwa pengembangan yaitu Upaya 

seseorang untuk mengembangkan diri untuk menghadapi 

rintangan emosional. 

 
34 Irwan Shaleh, Kiki Syahfitri, “Pembiasaan Sholat Dhuha Mendorong Semangat Belajar 

Siswa,” Jurnal Literasiologi 9, no. 4 (2024): 131–41, https://doi.org/10.47783/literasiologi.v9i4. 
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3) Erik Erikson menjelaskan bahwa, pengembangan adalah suatu 

usaha meningkatkan kemampuan diri unruk menghadapi 

rintangan emosional.35 

Setiap anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang 

berbeda-beda, ada yang berkembang sangat baik, sementara yang lain 

mengalami perkembangan yang kurang optimal. Menurut Abu 

Ahmadi, adalah suatu proses yang bergerak ke depan dan tidak dapat 

diulang. Sementara pendapat lain mengemukakan bahwa 

perkembangan adalah proses perubahan fisik dan psikologis pada 

individu yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta proses 

pembelajaran pada waktu tertentu.36 Pada pembahasan ini akan 

membahas tentang perkembangan nilai agama dan moral terhadap 

anak usia dini. 

b. Nilai Agama 

Nilai-nilai agama adalah unsur yang sangat penting karena 

dapat mendorong seseorang mencapai tujuan dalam hal ini 

kebahagiaan dunia dan akhirat serta termanifestasikan secara teorotos, 

praktis, dan sosiologis. Nilai agama menurut Fetzer Institute adalah 

seberapa kuat individu penganutan agama merasakan sehari-hari, 

kebermaknaan hidup dengan beragama, ekspresi keagamaan sebagai 

 
35 Muhammad Nur et al., Strategi Pelatihan Dan Pengembangan SDM Untuk 

Meningkatkan Kompetensi Dan Produktivitas, (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, Januari 2025), 

3.  
36 Habibu Rahman et al., Pengembangan Nilai Moral Dan Agama Anak Usia Dini, (Tasik 

Malaya: Edu Publisher, November 2020), 4. 
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sebuah nilai, keyakinan, memaafkan, melatih diri dalam beragama, 

penggunaan agama sebagai koping, dukungan penganut sesame 

agama, Sejarah keberagamaan, komitmen beragama. 37 

Nilai-nilai keagamaan terdiri dari dua unsur yaitu kata “nilai” 

dan “keagamaan”. Pendidikan keagamaan merupakan fondasi yang 

kuat dan sangat penting keberadannya. Jika nilai-nilai ini ditanamakan 

sejak usia dini dan tertanam dalam diri setiap individu, maka hal 

tersebut menjadi langkah awal yang positif dalam membentuk 

Pendidikan anak-anak bangsa ke jenjang berikutnya. Pada masa anak-

anak mereka akan cepat menangkap apa yang telah disampaikan. Jadi 

diusia anak-anak waktu yang paling tepat untuk mengerjakan nilai-

nilai keagamaan38. Oleh karena itu, metode pengajarannya harus 

disesuaikan agar tidak mengganggu kebutuhan anak untuk bermain.  

maksutnya aktivitas tersebut dilaksanakan dengan bermain sehingga 

anak tidak mudah bosan. Ada sebagian cara untuk menumbuhkan 

nilai-nilai agama anak diantarannya: 

1. Gameplay merupakan alat untuk mengembangkan nilai-nilai 

keagamaan. Sebagai, memerankan peran abstrak Nabi Ibrahim 

AS. Saat mengajarkan penyembah berhala untuk mencari Tuhan, 

mereka perlu terlebih dahulu mengenalkan benda-benda langit 

 
37Bambang Subahri, “Pengaruh Nilai-Nilai Agama Dan Kecerdasan Moral Terhadap 

Prestasi Belajar Afektif,” Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam 5, no. 2 (August 25, 

2019): 120, https://doi.org/10.36835/dakwatuna.v5i2.404.  
38 Latifah Nurul Safitri, Hafidh ‘Aziz, “Pengembangan Nilai Agama dan Moral Melalui 

Metode Bercerita pada Anak”, Jurnal Ilmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 4, no. 1 (Maret 

2019):87, https://core.ac.uk/download/pdf/230724979.pdf.  

https://core.ac.uk/download/pdf/230724979.pdf
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atau bermain permainan. Aktivitas ini akan membantu 

perkembangan nilai-nilai agama dan moral pada anak. 

2. Metode Kerja Lapangan pada Pendidikan Islam, yaitu tadabur 

alam merupakan alat yang dapat mewujudkan semua rencana 

pengembangan Taman Kanak-kanak yaitu sebuah metode 

karyawisata seperti pada puncak tema pembelajaran. 

3. Metode Demonstrasi Dalam menanamkan nilai-nilai agama, guru 

atau orangtua bisa menggunakan cara-cara seperti mengajarkan 

tata cara berdoa yang benar, etika makan, dan lain-lain. 

4. Metode mendongeng adalah salah satu kegemaran anak-anak, di 

mana guru membacakan cerita di depan mereka. Dengan 

mendengarkan cerita, anak-anak dapat menerapkannya dalam 

kehidupan mereka. Cerita harus terhubung dengan dunia anak 

agar mereka tidak mudah merasa bosan dan tertarik untuk 

mendengarkan. Seorang guru yang baik seharusnya bisa berperan 

sesuai dengan karakter yang diceritakan, sehingga layak untuk 

dicontoh. Plot cerita tidak seharusnya didominasi oleh dongeng, 

tetapi oleh kisah dan mukjizat Nabi dan Rosul. 

5. Metode uswatun hasanah. contoh utama dan terbaik dalam Islam, 

yang digunakan untuk menanamkan nilai-nilai dan perilaku baik 

pada anak. Pengembangan yang lebih tepat adalah nilai-nilai 
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agama, karena anak akan meniru perilaku yang ditunjukkan oleh 

guru atau orang lain.39  

c. Definisi Moral 

Pengertian moral tidak dapat dipisahkan oleh akhlak, karena 

keduannya saling berkaitan erat, moral berarti keadaan yang 

mempengaruhi perilaku individu dalam membuat keputusan, 

tindakan, dan perbuatan mereka. Dalam Islam, moralitas disebut al-

akhlaq al-karimah yang berarti kesopanan tinggi sebagai manifestasi 

dari kepercayaan pada kebaikan dan keburukan, serta hal yang pantas 

dan tidak pantas, yang tercermin dalam tindakan nyata manusia. 

Dengan demikian, perilaku dan sikap individu sepatutnya 

mencerminkan nilai-nilai agama dan norma-norma sosial secara 

umum.40  

Menurut Piaget, perkembangan moral pada anak menjadi tiga 

fase yaitu: (1) fase absolut; dimana anak memandang aturan sebagai 

sesuatu yang tetap dan tidak bisa diubah karena berasal dari otoritas 

yang mereka hormati. Peraturan sebagai moral adalah obyek eksternal 

yang tidak boleh diubah, (2) fase realitas; ketika anak mulai 

menyesuaikan diri agar diterima orang lain. Pada tahap ini memahami 

bahwa aturan bisa diubah jika disepakati bersama, (3) fase subyektif; 

 
39 Ani Oktarina and Eva Latipah, “Perkembangan Agama Anak Usia Dini (Usia 0-6 Tahun) 

Beserta Stimulasinya,” PAUDIA: Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 10, 

no. 1 (June 27, 2021): 137–49, https://doi.org/10.26877/paudia.v10i1.7983. 
40 Ida Bagus Suradarma, “PENDIDIKAN AGAMA HINDU SEBAGAI LANDASAN 

PENDIDIKAN MORAL DAN ETIKA,” Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 3, no. 1 (February 1, 2019): 

16, https://doi.org/10.38043/jids.v3i1.1731. 
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anak mulai mempertimbangkan niat atau kesenjangan dalam penilaian 

perilaku. Oleh karena itu dalam aktivitas bermain yang akan 

dilakukan oleh anak, guru atau orang dewasa dapat mengajukan 

beberapa aturan yang harus ditaati selama bermain, sekaligus 

mendiskusikan tentang hadiah (reward) yang akan diberikan kepada 

anak yang mentaati aturan, dan hukuman (punishment) yang diberikan 

kepada anak yang melanggar aturan yang sudah disepakatti. 

Kemampuan anak dalam menjalankan yang sudah disepakati 

dapat mencerminkan sejauh mana tingkat kepatuhan anak terhadap 

peraturan menjadi. Orang tua, guru, atau orang dewasa yang ada di 

sekitar anak sebaiknya mampu membimbing anak untuk mematuhi 

aturan yang sudah disepakati untuk membiasakan anak agar selalu taat 

pada aturan yang ada di sekitarnya.41 

Pengertian moral merujuk pada perilaku yang sesuai dengan 

kode yang dianut oleh suatu kelompok. Hurlock mengungkapkan 

bahwa perkembangan moral mencakup duaaspek yaitu aspek 

kecerdasan dan aspek implusif, anak perlu belajar dan memahami 

mana yang benar dan salah.42 Adapun pendidikan moral menurut 

Zakiyah Daradjat merupakan Upaya pengembangan nilai-nilai atau 

tata cara guna mencapai titik optimal moral sehingga dapat bersifat 

 
41 Mulianah Khaironi And Nuradiyah Yuliastri, “Pendidikan Moral Pada Anak Usia Dini,” 

Jurnal Golden Age Hamzanwadi University 1, No. 1 (2017): 1–15. 
42 Siti Alfaini et al., “Implementasi pada Aspek Nilai Agama dan Moral dalam Penerapan 

Shalat Dhuha di KB Faturrahman,” JURNAL RAUDHAH 10, no. 2 (November 15, 2022), 

https://doi.org/10.30829/raudhah.v10i2.1992. 
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dengan baik dan membedakan perbuatan baik dan buruk sehingga 

dapat hidup bermasyarakat dengan baik, moral merupakan rasa 

tanggung jawab atas tindakan, dan moral itu mendahulukan 

kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi. 

Tujuan Pendidikan moral menurut Zuhriah antara lain: 

1) Mampu memahami nilai-nilai moral yang berlaku di lingkungan 

keluarga, masyarakat lokal, nasional dan internasional melalui 

adat istiadat, hukum, undang-undang dan tatanan antar bangsa. 

2) Mampu membentuk dan mengembangkan karakter secara 

konsisten untuk mengambil keputusan yang bijak atau beretika 

ditengah-tengah rumitnya kehidupan bermasyarakat ini. 

3) Mampu menghadapi berbagai masalah nyata di masyarakat 

secara rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik setelah 

mempertimbangkan dengan norma budi pekerti. 

4) Mampu menerapkan sikap budi pekerti yang baik bagi pola 

perilaku yang berguna dan bertanggung jawab.43 

d. Indikator tingkat pencapaian perkembangan nilai agama dan 

moral pada kelompok A atau usia 4-5 tahun 

Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, 

tercantum delapan standar nasional Pendidikan anak usia dini yang 

 
43 A.Mustika Abidin, “Pendidikan Moral Dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam,” 

Jurnal Paris Langkis 2, no. 1 (August 17, 2021): 57–67, https://doi.org/10.37304/paris.v2i1.3282. 
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salah satunnya Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA). 44 

Tabel 2.2 

STPPA nilai agama dan moral anak usia 4-5 tahun 

 

Lingkup 

Perkembangan Usia 4-5 tahun 

Nilai Agama dan Moral 1. Mengetahui agama yang dianutnya 

2. Meniru gerakan beribadah dengan 

urutan yang benar 

3. Mengucapkan doa sebelum 

dan/atau sesudah melakukan 

sesuatu 

4. Mengenal perilaku baik/sopan dan 

buruk 

5. Membiasakan diri berperilaku baik 

6. Mengucapkan salam dan membalas 

salam 

Sumber: Permendikbud No. 137 Tahun 2014 STPPA 

3. Berperilaku baik 

Dalam penelitiannya Lawrence Kohlberg berhasi memperlibatkan 

6 tahapan dalam seluruh proses perkembangannya pertimbangan perilaku 

baik dan buruk anak. Kenam tipe ideal itu diperoleh dengan mengubah 

tuga tahap Piaget/Dewey dan menjadikannya tiga “tingkat” yang masing-

masing dibagi lagi atas dua “tahap” yaitu tingkat prakonvensional, 

konvensional dan pasca-konvensional.   

Pada tahap prakonvensional anak sering berperilaku baik dan 

tanggap terhadap label label budaya mengenai baik dan buruk. 

Dilanjutkan tingkat kedua konvensional yang terjadi pada usia 10-13 

 
44 Rohita, Metode Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Untuk Mahasiswa Dan 

Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 10.  
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tahun, juga dapat digambarkan sebagai tingkat konformis, meskipun 

istilah itu terlalui sempit. Pada tingkat ini anak akan menuruti harapan 

keluarga, kelompok yang terpandang sebagai hal yang bernilai pada 

dirinya. Tingkat pasca-konvensional yang terjadi dalam usia 13 tahun ke 

atas, yang dicirikan oleh dorongan utama menuju ke prinsip-prinsip moral 

otonom, mandiri, yang memiliki validitas dan penerapan, terlepas dari 

otoritas kelompok-kelompok atau pribadi-pribadi yang memegangnya 

dan terlepas pula dari identifikasi individu dengan pribadi-pribadi atau 

kelompok-kelompok tersebut. Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas 

untuk merumuskan nilai-nilai dan prinsip moral yang memiliki keabsahan 

dan dapat diterapkan terlepas dari otoritas kelompok atau orang yang 

berpegang pada prinsipprinsip itu. 45 283 

Terdapat beberapa sikap perilaku baik yang harus ditanamkan dan 

dikenalkan oleh guru, orang tua, dan keluarga kepada anak usia dini 

yaitu:46 

a) Disiplin 

Disiplin merupakan salah satu cara untuk membentuk anak agar dapat 

mengembangkan pengendalian diri. Dengan disiplin, anak dapat 

memperoleh batasan untuk memperbaiki tingkah lakunya yang salah. 

Disiplin mendorong, membimbing, dan membantu anak agar 

memperoleh perasaan puas karena kesetiaan dan kepatuhan yang anak 

 
45  Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral Lawrence Kohlberg 

Dalam Dinamika Pendidikan” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 8, No. 2 (Agustus 2013), 283. 
46 Mhd. Habiru Rahman, Rita Kencana dan Nur Faizah, Pengembangan Nilai Moral Dan 

Agama Anak Usia Dini, (Jawa Barat: EDU Publisher, 2020), 19. 
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tersebut lakukan. Selain itu disiplin yang sudah tertanam pada anak 

sejak usia dini mengajarkan kepada anak bagaimana berpikir. dan 

berbuat secara teratur. Bahkan dijelaskan bahwa disiplin dapat 

memenuhi kebutuhan anak dalam banyak hal karena dengan disiplin, 

anak dapat berpikir dan menentukan sendiri tingkah laku sosialnya 

sesuai dengan lingkungan sosialnva 

b) Kepedulian sosial  

Sebagai makhluk hidup sosial, sikap hidup mau berbagai, 

memperhatikan, saling menyadari, dan saling melengkapi satu sama 

lain perlu ditanamkan kepada anak sejak usia dini. Sebagai penguat 

motivasi kepada anak yang mau berbagi, mau memperhatikan dan 

saling memberi dan menerima dari teman-teman bermainnya, bahwa 

apa yang dilakukan secara terus-menerus dalam kehidupan. Anak 

terus diajak untuk lebih bersikap terbuka, rendah hati, saling 

menerima dan memberi, tidak bersikap egois dan mau menang 

sendiri. Sebagai langkah awal yang bisa dilakukan berupa sikap dan 

perilaku mau berbagi mainan dengan teman, mau bergantian dengan 

teman. 

c) Empati  

Empati merupakan kemampuan menempatkan diri pada posisi lain, 

untuk mengerti dan merasakan apa yang dirasakan orang lain. Hal ini 

perlu diterapkan kepada anak sejak usia dini sebagai Upaya 

menerapkan rasa bersyukur terhadap apa yang dimiliki. Dan para ahli 
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mengatakan bahwa dengan empati, anak dapat menghindarkan diri 

dari melakukan perbuatan keji karena paham efek negative yang 

ditimbulkan dari perbuatantidak bermoral tersebut. 

d) Menghormati orang lain 

Menghormati orang lain merupakan upaya untuk memperlakukan 

orang lain dengan baik. Sikap saling menghormati, tidak tumbuh 

secara statis, melainkan dinamis sesuai dengan lingkungan yang 

memberikan pengaruh. Sikap ini muncul ketika anak sudah tumbuh 

besar dan sudah mulai dapat mengerti hal-hal yang sifatnya abstrak. 

Maka dari itu proses pembelajaran ini harus ditanamkan sejak dini 

mungkin, yaitu dengan memberi teladan pada anak, mengenai apa 

yang disebut dengan menghargai dan menghormati orang lain 

e) Kemandirian 

Melalui kegiatan bermain bersama, anak diajak untuk terbiasa dan 

senang bermain dengan teman sebayanya. Dengan perasaan senang 

bermain bersama teman sebayanya, perlahan anak-anak mulai siap 

untuk sekolah tanpa harus ditunggui. Pada tahap berikutnya yang 

perlu dilakukan oleh guru adalah membiasakan anak menjaga 

permainan yang digunakan, diajar, dan diajak untuk membereskan 

dan mengembalikan permainan ke tempat yang sudah ditentukan. 

Anak dibiasakan hidup tertib dan teratur serta bertanggung jawab 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menggambarkan fakta-fakta 

yang ditemukan di lapangan sesuai dengan kondisi nyata. Selain itu, penelitian 

ini juga bertujuan membangun pemahaman berdasarkan perspektif 

kontrukstivis, Seperti arti yang diperoleh dari pengalaman pribadi dan nilai-

nilai sosial, dengan tujuan untuk mengembangkan teori atau pola pengetahuan 

tertentu, yang berada di TK Ar Roudhoh Patrang Jember.47 Penelitian kualitatif 

ditandai dengan adannya kepekaan terhadap permasalahan yang muncul di 

lingkungan sekitar, keinginan untuk menggali secara mendalam, serta 

memahami maksud dari suatu fenomena, kejadian, persepsi, sikap, pemikiran, 

aktivitas sosial, dan ide-ide. Dalam penelitian kualitatif, proses konstruksi 

mencakup pengumpulan informasi, fakta, dan data dari informan yang 

kemudian dideskripsikan, dijelaskan, dan digambarkan secara ilmiah.48  

Jenis penelitian yang digunakan oleh penelitin adalah penelitian 

deskriptif karena data dan fakta yang dikumpulkan disajikan dalam bentuk teks 

atau gambar, bukan angka. Dalam laporan penelitian kualitatif, biasannya 

 
47Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sulawesi Selatan: Cendekia Indonesia, 2019) 

21.  
48 M Rizal Pahleviannur, Anita De Grave, and Dani Nur Saputra, Metodologi Penelitian 

(Pradina Pustaka, 2022), 9, 

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=thZkEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PT5&dq=metode

+kualitatif+teknik+pengumpulan+data&ots=8ijyWwpJJD&sig=6yEvr0AXjHPemx71i1kT78_SrrE

.  

https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=thZkEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PT5&dq=metode+kualitatif+teknik+pengumpulan+data&ots=8ijyWwpJJD&sig=6yEvr0AXjHPemx71i1kT78_SrrE
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=thZkEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PT5&dq=metode+kualitatif+teknik+pengumpulan+data&ots=8ijyWwpJJD&sig=6yEvr0AXjHPemx71i1kT78_SrrE
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disertakan kutipan-kutipan data (fakta) dari hasil temuan dilapangan sebagai 

bukti yang mendukung isi laporan.49 Peneliti memilih penelitian deskriptif 

dengan tujuan dapat menggambarkan secara mendalam Pembiasaan Sholat 

Dhuha Berjamaah Untuk Mengembangkan Nilai Agama dan Moral Pada 

Kelompok A Di Tk Ar Roudhoh Patrang Jember. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana data dikumpulkan sebagai 

alat analisis selama proses penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini 

pengambilan data dilakukan di TK Ar -Roudhoh Baratan, Kecamatan Patrang 

Kabupaten Jember, dengan pertimbangan pada TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

yang terletak di kota dan termasuk TK favorit yang terdapat perbedaan, seperti 

perbedaan lingkungan sosial di kota pada umumnya memiliki fasilitas yang 

memadai dibandingkan di desa yang lebih sering berinteraksi dengan 

lingkungan lokal, serta perbandingan kualitas pendidikan. 

C. Subyek Penelitian 

Dalam penelitian ini subyek penelitian merupakan orang-orang yang 

menjadi sumber informasi pada penelitian, pemilihan subjek dalam penelitian 

ini menggunakan teknik Purposive sampling yaitu bahwa penelititi mengambil 

subyek yang ahli yang terkait dalam permasalahan yang diteliti. 50Subyek yang 

Mudipilih dalam penelitian ini adalah: 

 
49 Abi Anggito, Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018),11.  
50 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik. (Yogyakarta: 

UNY Press 2011), 96.  
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a. Ibu Sudartik, S.Pd sebagai kepala sekolah TK Ar Roudhoh Patrang 

Jember  

b. Ibu Astutik, S.Pd selaku guru kelas A TK Ar Roudhoh Patrang Jember  

c. Beberapa peserta didik kelas A TK Ar Roudhoh Patrang Jember yaitu 

Ibra, Abi, dan Azka Febri untuk pelengkap informasi. 

Alasan ditetapkannya informan tersebut, yaitu mereka sebagai pihak 

pelaku yang terlibat secara langsung dalam kegiatan sholat dhuha berjamaah 

dalam mengembangkan nilai agama dan moral serta nilai disiplin, sopan 

santun dan tanggung jawab pada kelas A TK Ar roudhoh Patrang Jember, 

kedua mereka yang mengetahui secara langsung permasalahan yang diteliti. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses penelitian, pengumpulan data menjadi tahap yang paling 

penting untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Penggunaan metode 

pengumpulan data yang tepat dan alat penelitian yang valid sangat 

mempengaruhi keakuratan, ketepatan, dan kredibilitas data yang dihasilkan.51 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah langkah pengumpulan informasi yang dilakukan 

melalui penggunaan panca indera, seperti penglihatan, penciuman, 

pendengaran, untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

 
51 M Teguh Saefuddin, Tia Norma Wulan, and Savira, “Teknik Pengumpulan Data 

Kuantitatif Dan Kualitatif Pada Metode Penelitian,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 3 

(Desember, 2023): 1-13, https://doi.org/10.23969/jp.v8i3.12005.  

https://doi.org/10.23969/jp.v8i3.12005
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menjawab masalah penelitian. Data yang terkumpul dari observasi 

mencakup aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana 

tertentu, serta emosi dan perasaan individu.52 Observasi dilakukan ini 

adalah observasi partisipan karena peneliti terlibat secara langsung dalam 

kegiatan yang diamati yaitu kegiatan sholat dhuha berjamaah dalam 

mengembangkan aspek agama dan moral anak usia dini kelompok A pada 

TK tersebut. Adapun data yang diperoleh dari penelitian tersebut sebagai 

berikut: 

a. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A 

di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

b. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan 

anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang 

Jember 

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan berinteraksi secara langsung antara peneliti dan bagian penelitian. 

Dalam studi ini, peneliti menggunakan wawancara terstruktur untuk 

memastikan informasi yang diperoleh bisa terdengar jelas, sehingga data 

yang dikumpulkan dapat diuji validitasnya. Peneliti melakukan 

wawancara secara langsung tatap muka dengan narasumber yaitu Ibu 

 
52Ichsan Ichsan and Arhamudin Ali, “Metode Pengumpulan Data Penelitian Musik 

Berbasis Observasi Auditif,” Musikolastika: Jurnal Pertunjukan dan Pendidikan Musik 2, no. 2 

(December 8, 2020): 85–93, https://doi.org/10.24036/musikolastika.v2i2.48.  
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Sudartik selaku Kepala Sekolah TK Ar Roudhoh Patrang Jember, Ibu 

Astutik sebagai guru kelas serta siswa yaitu Ibra, Abi dan Azka untuk 

penambah data penelitian.53  

a. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A 

di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

b. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan 

anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang 

Jember 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman atau catatan mengenai peristiwa 

yang telah terjadi. Dokumentasi dapat berupa tulisan atau gambar.54 

Peneliti menggunakan dokumentasi yaitu gambar disertai keterangan yang 

berhubungan dengan pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk 

mengembangkan nilai agama dan moral pada anak. Berikut hasil 

dokumentasi yang di dapat, antara lain: 

a. Profil TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

b. Visi dan Misi TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

c. Data jumlah guru, tenaga pendidik serta data siswa TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember 

 
53Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN: Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 2 (July 1, 2023): 1–9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.  
54Mohamad Anwar Thalib, “Pelatihan Teknik Pengumpulan Data Dalam Metode Kualitatif 

Untuk Riset Akuntansi Budaya,” Seandanan: Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 2, no. 1 (June 

12, 2022), https://doi.org/10.23960/seandanan.v2i1.29.  
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d. Struktur organisasi TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

e. Sarana dan prasaranan TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

f. Denah Lokasi TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

g. Dokumentasi/foto kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan sholat 

dhuha berjamaah di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

E. Analisis Data 

Analisis data merupakan proses interaktif, dimana data secara sistematis 

dicari dan dianalisis untuk memberikan gambaran menerangi fenomena. 

55Adapun teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses analisis untuk merampingkan 

data, dipilih data yang penting dan tidak penting, disederhanakan dan 

diabstraksikan.56 Dengan demikian, data yang diringkas akan memberikan 

pemahaman yang lebih terang dan akan memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan data selanjutnya dengan relevan dan terstruktur agar dapat 

mendukung analisi yang lebih mendalam mengenai pembiasaan sholat 

dhuha untuk mengembangkan nila agama dan moral pada kelompok A di 

TK Ar Roudhoh Patrang Jember. 

 

 

 
55Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Makasar: Aksara Timur, 2017), 60. 
56 Eko Haryono, Siti Suprihatiningsih, dan Rizki Kurnia Rangkuti, Penelitian Kualitatif 

Dan Kuantitatif, (Jawa Barat: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indosesia, Maret 2024), 34. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk seperti table, grafik, phie 

card, pictogram dan sejenisnya.57 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan penyajian data dengan observasi, wawancara serta 

dokumentasi yang berasal dari lapangan.  

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap ketiga dalam proses analisi 

data. Pada tahap ini, peneliti memberikan makna terhadap data yang telah 

dikumpulkan (give meaning), kemudian melakukan konfirmasi untuk 

memastikan bahwa makna yang diberikan sudah tepat; langkah terakhir 

melakukan verifikasi yaitu meninjau kembali data untuk memastikan 

makna yang sudah diberikan sudah selesai.58 Pada tahap ini penarikan 

kesimpulan berasal dari data-data yang telah terkumpul dalam pelaksanaan 

penelitian. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan upaya yang hendak dilakukan oleh peneliti 

untuk memastikan validitas yang diperoleh dilapangan.59Jika temuan tersebut 

yang valid maka perlu diteliti pelurusan kredibilitasnya menggunakan beberapa 

metode. Untuk memastikam validitas data penelitian, peneliti menggunakan 

dua triangulasi sebagai berikut: 

 
57 Muh Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus 

(Sukabumi: CV Jejak, 2017), 85. 
58Morissan, Riset Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2019), 21, 

https://www.gstatic.com/images/icons/material/system/2x/more_vert_white_24dp.png 
59Penyusun, Pedoman Penulis Karya Ilmiah, 48.  
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1. Triangulasi Sumber 

Tringulasi sumber merupakan proses uji keabsahan data dengan cara 

mengonfirmasi data penelitian yang sudah diperoleh pada sumber yang 

berbeda.60 Dalam hal ini sumber dikatakan yaitu kepala sekolah TK Ar-

Roudhoh Patrang Jember, guru kelas TK Ar-Roudhoh Patrang Jember, dan 

peserta didik TK Ar-Roudhoh Patrang Jember. 

2. Tringulasi Teknik 

Tringulasi teknik merupakan suatu teknik metode pengumpulan data 

dengan cara menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data yang ada. 

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber data yang 

sama, namun dengan pendekatan yang berbeda.61 Data dikumpulkan 

dengan menggunakan wawancara, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan observasi, dan dokumentasi.  

G. Tahap-tahap Penelitian 

Bagian ini merinci serangkaian langkah pelaksanaan penelitian yang 

direncanakan oleh peneliti, dimulai dari fase pendahuluan hingga melibatkan 

penelitian dan penulisan secara mendetail.62 Oleh karena itu diperlukan 

adannya konsep yang baik dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun tahap-

tahap penelitian yaitu: 

 

 

 
60Metodologi Penelitian Bisnis, Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif, 225.  
61 Umar Hamdan, Listya Junaidi, Metide Penelitian (November, 2024), 77.   
62Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 48.  
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1. Tahap Pra Lapangan  

Pada fase ini peneliti menyusun rencana dan persiapan yang 

disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti. Beberapa aktivitas dalam 

penelitian mencakup, pemilihan lokasi penelitian, mengurus perizinan, dan 

menyiapkan peralatan penelitian.  

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada fase ini, peneliti mulai melakukan penggalian dan 

pengumpulan data. Selanjutnya data dianalisis dengan mengikuti prosedur 

yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap ini merupakan langkah terakhir pada proses dilakukannya 

penelitian, yaitu menganalisis data yang belum didapat pada sebelumnya. 

Analisis data dapat dilakukan melalui kondensasi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

4. Tahap Penyusunan Laporan  

Tapan ini merupakan tahap akhir dari rangkaian proses penelitian. 

Tahapan ini yaitu membuat laporan hasil penelitian secara tertulis, dengan 

pedoman karya tulis ilmiyah yang berlaku, agar peneliti dapat 

mengkomunikasikan hasil penelitiannya.63 

 

 

 
63 Ismail Nurudin, Sri Hartanti, Metodologi Penelitian Sosial, (Suraabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019), 31.  



 

 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat TK Ar-Roudhoh Patrang Jember  

Taman kanak-kanak di Tk Ar-Roudhoh Jember berdiri sejak tahun 

1998 dan sampai saat ini. TK Ar-Roudloh yang berlokasi di Jalan Slamet 

Riyadi, Jember, merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang 

berkomitmen untuk memberikan fondasi pendidikan yang kuat dan holistik 

bagi anak-anak. Lembaga ini dirancang untuk menumbuhkan potensi anak 

secara optimal, baik dari segi intelektual, emosional, sosial, maupun 

spiritual. Kurikulum yang diterapkan mengintegrasikan berbagai metode 

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan, sehingga anak-anak dapat 

belajar dengan antusias dan efektif. Lingkungan belajar yang kondusif dan 

nyaman juga menjadi prioritas utama TK Ar-Roudloh, menciptakan suasana 

yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh. 

Awal mula lembaga Pendidikan TK Ar Roudhoh ini dimulai dari 

kegiatan keagamamaan Pendidikan Al Qur’an (TPA) yang dilaksanakan 

dirumah milik pribadi. Kemudian pada tahun 1998 muncul ide untuk 

mendirikan Taman kanak kanak dikarenakan anak-anak usia dini di 

lingkungan sekitar belum mendapatkan Pendidikan yang terarah sehingga 

berkeliaran/ bermain sepanjang waktu. Ditahun pertama didirikan, TK Ar 

Roudhoh mendapatkan siswa sebanyak 29 siswa. 
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Seiring dengan jalannya waktu TK Ar Roudhoh semakin meningkat 

peminatnya dari tahun ke tahun. Di ikuti dengan jumlah tenaga pendidik dan 

peserta didiknya yang terus bertambah. Tujuan didirikannya lembaga ini 

adalah untuk membantu Masyarakat dan pemerintah untuk menggarap 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) untuk segala lapisan Masyarakat, 

karena kesan yang timbul saat ini biasannya mereka memasukkan anaknya 

ke TK biasannya orang yang mampu saja. Padahal anggapan yang seperti 

itu tidak benar karena pada dasarnya seluruh lapisan Masyarakat dapat 

memasukkan anandannya ke kelompok bermain terutama dibawah umur 5 

tahun.64 

2. Profil Lembaga TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

a. Nama Lembaga : TK Ar-Roudhoh  

b. NPSN : 20559396 

c. No.Telp : 0331481259 

d. Alamat : Slamet Riyadi 59 

e. Desa/Kelurahan : Baratan 

f. Kecamatan : Patrang 

g. Kabupatan/Kota : Jember 

h. Kode pos : 68112 

i. Nama Kepala Sekolah : Sudartik, S.Pd. 

j. Tahun Didirikan : 2005 

 
64 TK Ar Roudhoh Patrang Jember, “Profil Lembaga Taman Kanak-kanak (TK) Ar 

Roudhoh Patrang Jember,” 24 April 2025. 
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k. Status Tanah : Miliki Yayasan 

l. Nama Yayasan  : Ar- Roudhoh 

m. Alamat Yayasan  : Jl. Slamet Riyadi 59, Patrang Jember65 

3. Visi Misi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 

a. Visi: 

Untuk menjadi lembaga pendidikan anak usia dini yang terdepan di 

Jember dalam mencetak generasi muda yang cerdas, berakhlak mulia, 

dan berdaya saing tinggi. Lembaga ini bertekad untuk membentuk 

karakter anak yang kuat, berlandaskan nilai-nilai agama Islam yang 

rahmatan lil ‘alamin. 

b. Misi: 

1) Memberikan pendidikan yang berkualitas  

2) Berorientasi pada perkembangan anak secara holistik; 

3) Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan;  

4) Mengembangkan potensi anak secara optimal melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran yang inovatif dan kreatif;  

5) Menanamkan nilai-nilai agama Islam yang luhur dan akhlak mulia;  

6) Membina kerjasama yang baik antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat.66 

 

 
65 “Profil Lembaga TK Ar Roudhoh Patrang Jember”  
66 TK Ar Roudhoh Patrang Jember, “Visi Misi TK Ar Roudhoh Patrang Jember,” 29 April 

2025.  
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4.  Srtuktur Organisasi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 

Struktur organisasi TK Ar-Roudloh dirancang secara hierarkis dan 

fungsional untuk menjamin efektifitas dan efisiensi pengelolaan lembaga. 

di puncak terdapat Kepala Sekolah yang bertanggung jawab penuh atas 

seluruh operasional sekolah. Kepala Sekolah dibantu oleh Wakil Kepala 

Sekolah yang membidangi Kurikulum dan Kesiswaan. Selanjutnya, 

terdapat beberapa bagian penting yang mendukung operasional sekolah, 

yaitu bagian administrasi, bagian keuangan, dan bagian kesiswaan. Bagian 

administrasi bertanggung jawab atas pengelolaan data siswa, guru, dan 

administrasi sekolah lainnya. Adapun struktur organisasi di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Sekolah Tk Ar-Roudoh Patrang Jember 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

 

SISWA 

Perpus 

Siti Rofikoh, S.Pd 

Kepala Sekolah 

Sudartik, S.Pd. 

Ketua Yayasan 

Drs. K.H. M. Hisyambalya 

Guru Kelompok A4 

Isnaini, S.Pd 

Guru Kelompok A3 

Astutuk, S.Pd 

Guru Kelompok A2 

Siti Rofikoh, S.Pd 

Guru Kelompok A1 

Tituk Wahida K., S.Pd 

Guru Kelompok B3 

Mistiningsih, S.Pd 

Guru Kelompok B2 

Dwi Sulistyo Wati, S.Pd 

Guru Kelompok B1 

Ayu Puri Andayani, S.Pd 

Komite 

Abdul Muis Balya, M.Sos 

Bendera 

Ayu Puri Andayani, S.Pd 

Sekretaris/ Operator Sekolah 

Tutik Hidayah, S.Pd 

Ekstra Kulikuler 

Dwi Sulistyo Wati, S.Pd 

 
Sarpras 

Tutik Wahyu Handayani, S.Pd 

 

Makan Sehat 

Mistiningsih, S.Pd 

Tituk Wahida K., S.Pd 
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5. Data Jumlah Guru 

Adapun tenaga pendidik secara rinci yang ada di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember untuk mendukung proses pembelajaran dilihat pada table 

berikut ini: 

Tabel 4.2  

Data Ketenagaan Guru TK Ar Roudhoh Jember 

No Nama Jabatan Status Pendidikan 

1. 
Sudartik, S.Pd. 

NUPTK: 1050746648300060 

KEPALA 

TK 
GTY S1 

2. 
Ayu Puri Andayani, S.Pd. 

NUPTK: 1147755657300063 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

3. 
Dwi Sulistyo Wati, S.Pd. 

NUPTK : 342764666210143 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

4. 
Mistiningsih, S.Pd. 

NUPTK: 6234765667300010 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

5. 

Tutik Wahyu Handayani, 

S.Pd. 

NUPTK: 7538754656300040 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

6. 

Tituk Wahida Karyaningtiyas, 

S.Pd. 

NUPTK: 8334753655300030 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

7. 
Siti Rofikoh, S.Pd. 

NUPTK : 3347763665300040 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

8. 
Rheza Ageng Pristyowati, 

S.Pd. 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

9. 
Tutik Hidayah, S.Pd. 

NUPTK : 6252758660300063 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

10. 
Astutik, S.Pd. 

NUPTK :  

GURU 

KELAS 
GTY S1 

11. 
Lailatul Faizah, S.Pd.  

NUPTK :  

GURU 

KELAS 
GTY S1 

12. 
Hidayatul Murthofiah, S.Pd. 

NUPTK :  

GURU 

KELAS 
GTY S1 

13. 
Isnaini, S.Pd.  

NUPTK: 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

14.  
Anis Fatmawati, S.Pd 

NUPTIK: 

GURU 

KELAS 
GTY S1 
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15.   
Siti Marwa Arifin, S.Pd 

NUPTIK: 

GURU 

KELAS 
GTY S1 

Sumber: Dokumentasi Profil TK Ar Roudhoh Patrang Jember67 

6. Data Jumlah Siswa TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

Jumlah seluruh siswa di TK Ar Roudhoh Patrang Jember yaitu 182 

anak pada tahun pelajaran 2024/2025 di bagi menjadi 8 kelas.  

Tabel 4.3  

Jumlah Peserta Didik TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 
 

TAHUN 

PELAJARAAN 

JUMLAH SISWA 

 

2019 / 2020 

2020 / 2021  

2021 / 2022  

2022 / 2023  

2023 / 2024  

2024 / 2025 

113 anak 

124 anak 

117 anak 

134 anak 

149 anak 

182 anak 

Sumber: Dokumentasi TK Ar Roudhoh Patrang Jember68 

Tabel 4.4 

Jumlah peserta didik kelas A 

Kelompok Jumlah 

A1 29 

A2 30 

A3 23 

A4 20 

Total 101 

 

7. Sarana dan Prasarana 

Taman Kanak - Kanak AR ROUDHOH Jember memiliki sarana 

dan prasarana sebagai berikut:  

 

 

 
67 Dokumentasi, TK Ar Roudhoh Patrang Jember, TK Ar Roudhoh Patrang Jember”, 28 

April 2025. 
68  Dokumentasi, TK Ar Roudhoh Patrang Jember, TK Ar Roudhoh Patrang Jember”, 28 

April 2025. 
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Tabel 4.5 

Data Gedung TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 
 

No. Sarana &Prasarana Jumlah 

1. Ruang Kelas  8 

2. Kantor Guru 1 

3. Arena Bermain 1 

4. Toilet 3 

5. Gudang 1 

Sumber data: Data dokumentasi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 

Tabel 4.6 

 Sarana Pendukung Pembelajaran 

No. Nama Barang Jumlah 

1. Papan tulis 9 

2. Meja murit 184 

3. Locker 9 

4. Almari 10 

5. Sound system 9 

6. Proyektor 1 

7. Mic 11 

8. AC 3 

9. Kipas Angin 10 

10. Jam dinding 10 
11. Rak buku 8 
12. Rak Sepatu 10 
13. Kran cuci tangan 4 
14. Tiang bendera 2 
15. TV 8 
16. Mading 2 
17. Karpet 9 
18. Krayon 184 
19. Alat tulis 184 
20. DVD 9 

Sumber data: Data dokumentasi TK Ar-Roudhoh Patrang Jember 

 

b. Penyajian Data dan Analisis 

Setiap penelitian harus disertai dengan penyajian data sebagai 

penguatan. Sebab data inilah yang akan di analisa dengan analisa data yang 

digunakan. Sehingga dari data yang dianalisa tersebut dapat dihasilkan satu 

kesimpulan. Sehubung dengan hal tersebut peneliti menggunakan metode 
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wawancara, observasi dan dokumentasi sebagai alat memperoleh data yang 

berkaitan dengan mendukung fokus penelitian. Maka pada penyajian akan 

dipaparkan secara runtut terperinci tentang objek yang di teliti.  

1. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A 

di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

Dengan dilakukannya penelitian di TK Ar-Roudhoh Patrang 

Jember, peneliti berhasil mendapatkan penemuan data selama 

melaksanakan penelitian di TK Ar-Roudhoh. Dengan judul peneliti 

pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama 

dan moral kelompok A di TK Ar-Roudhoh Patrang Jember. 

Pada pembiasaan sholat dhuha berjamaah merupakan kegiatan 

pembelajaran rutin yang dilaksanakan setiap pagi hari yaitu senin, selasa, 

rabu, dan kamis di TK Ar Roudhoh Patrang Jember.  Kegiatan ini menjadi 

kegiatan pembiasaan pada program yang ada disekolah dengan tujuan 

sebagai sarana latihan ibadah dan menjadi media bagi anak dalam 

pembentukan sikap religi, agama dan moral.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah ibu Sudartik, 

S.Pd menyatakan bahwa: 

“Setiap hari senin sampai kamis anak-anak rutin melaksanakan 

kegiatan sholat dhuha berjamaah dihalaman sekolah sekitar pukul 

07.30. Anak-anak diarahkan untuk berbaris laki-laki depan dan 

perempuan dibelakang, kemudian kita tentukan imam sesuai 

jadwal dek agar anak-anak tidak berebut, jadi anak-anak itu meniru 

bacaan sholat melalui media sound system agar efektif bisa 

terdengar oleh semua murit. Setelah selesai sholat kita biasakan 
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untuk membaca doa-doa pendek harian disusul dengan sholawat 

nariyah kemudian lanjut KBM”.69 

 

Gambar 4.1 

Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah  

 

 
 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap ini 

anak diajarkan untuk konsisten dalam pelaksanaan sholat dhuha berjamaah 

terutama jika terdapat tugas untuk menjadi imam, serta tidak bubar terlebih 

dahulu sebelum berdoa dan membaca sholawat, dengan tujuan agar 

terbentuk dalam pembiasaan sejak dini dan agar anak mengenal bacaan 

dan gerakan sholat khususnya kelompok A. Dalam mengenalkan bacaan 

sholat, pendidik menggunakan metode yang menyenangkan dan mudah 

ditiru oleh anak. Hal ini disampaikan oleh guru kelas A yaitu Ibu Astutik, 

S.Pd: 

“Gini dek, kita kan kegiatannya berjamaah jadi seluruh kelas ikut 

serta semua, agar anak-anak semangat dan antusias kami 

menggunakan sound system sebagai panduann bacaan sholat agar 

suarannya terdengar lantang, dan juga membuat irama atau lagu 

agar anak itu lebih cepat menghafalnya, jadi kita itu tidak 

menekankan hafalan diawal, yang penting anak mau dan 

antusianya tinggi dan mau ikut sholat juga”.70 

 

 
69 Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025.  
70 Astutik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025. 
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Dapat diketahui sebagai pendidik perlu paham dan mengerti situasi 

pada anak, dengan pendekatan yang santai namun konsisten, secara tidak 

langsung guru tidak memaksa anak untuk bisa, jadi anak tidak merasakan 

ada tekanan, anak-anak terbiasa dengan bacaan sholat meskipun beberapa 

belum menghafal secara sempurna.  Pendidik juga harus bisa menyikapi 

ketika terdapat anak, terutama pada kelompok A banyak yang belom bisa 

menghafal bacaan dan gerakan sholat karna usia 4-5 tahun dimana anak 

masih memulai sekolah. Seperti halnya wawancara kepala sekolah ibu 

Sudartik, S.Pd: 

“Saya dan terutama guru-guru disini tidak pernah memaksakan 

anak, karna dampak yang sangat sulit pasti nantinnya. Semisal 

anak-anak belum hafal ya tidak apa-apa, kami tetap mendampingi 

dan tetap mengarahkan jika anak tersebut belum mampu, yang 

terpenting anak mau itu saja sudah seneng guru-guru lainnya juga, 

juga nanti kan pasti bisa-bisa sendiri itu anak-anak”.71 

 

Hal tersebut didukung oleh beberapa anak yang peneliti tanya yaitu 

Ibra, Azka Febri dan Abi: 

“Adek Ibra suka kok sholat dhuha, kan sholatnya sebentar nggak 

lama jugak banyak teman sama sama kan rame, Azka juga suka 

sholat bareng mas Ibra, Abi seneng loh kalok sholatnya disekolah 

bareng teman-teman kan kalau dirumah sepi nggak ada 

temannya”.72 

 

Dari penjelasan yang dipaparkan oleh beberapa murit terbukti 

bahwa sholat dhuha jika dilakukan disekolah secara berjamaah atau 

bareng-bareng merupakan salah satu dukungan agar anak menjadi antusis 

dan semangat melakukannya. Sesuai dengan indikator nilai agama dan 

 
71  Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember 24 April 2025. 
72 Ibra, Aby dan Azka, diwawancarai oleh penulis, 24 April 2025.  
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moral yang terdapat pada STPPA yaitu mengetahui agama yang dianutnya, 

meniru gerakan ibdah sholat maupun bacaannya, berperilaku baik, sopan 

santun, mengucap doa sebelum dan melakukan sesuatu, mengucap salam 

Dapat disimpulkan bahwasannya anak usia dini membutuhkan 

pendidik yang menuntun dan membimbing dirinya untuk bisa, dan tidak 

menekan atau mengekangnya. Hal ini mencerminkan bahwa prinsip pada 

pendidikan anak usia dini yang mengutamakan proses bukan hasil yang 

instan, dengan tujuan agar anak terbentuk nilai-nilai agama dan moral 

sejak dini. Seperti halnya wawancara oleh ibu Astutik S.Pd bahwa: 

“Samean (kamu) tau sendiri kan dek disini selama observasi, kami 

guru-guru semua ikut serta dalam pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah ini, ikut serta mendampingi, menuntun anak-anak, kami 

melihat satu persatu karakter anak yang sangat berbeda-beda, salah 

satunnya ketika anak menirukan gerasakn sholat benar atau salah, 

bacaannya seperti takbir, bacaan surat al fatihah, salam. Ketika 

suah bisa menirukan gerakan sholat maskipun bacaannya belum 

sempurnya sudah kami anggap itu bisa, karna satu persatu sudah 

bisa anak tirukan”.73 

Gambar 4.2 

Menirukan Bacaan dan Gerakan Sholat 

 

 

 
73 Astutik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025. 
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Sebagaimana dari hasil yang dipaparkan oleh ibu Astutik S.Pd 

bahwasannya anak memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Dari hal 

yang terkecil seperti ketika anak yang awalnya tuidak mau mengikuti 

gerakan dan bacaan sholat, melalui temannya dan melihat temanya 

menjadi ikut-ikutan mengikuti gerakan dan bacaan tersebut, bahkan guru-

guru juga mengikuti kegiatan tersebut agar anak tidak berfikir bahwa 

mereka dituntut untuk sholat tetapi gurunya tidak, hal ini yang akan 

mendorong anak untuk berkembang terutama pada nilai agama dan moral 

pada anak usia dini. Hal ini diperkuat oleh kepala sekolah ibu Sudartik, 

S.Pd  bahwasannya: 

“Anak kan memang mempunyai sikap peniru dek, anak itu tidak 

bisa jika tidak disuruh atau dipaksakann secara mandiri, dari sini 

dapat saya lihat bahwasannya perkembangan anak itu terlihat 

ketika anak yang awalnya hanya ikut-ikutan gerak lama-lama akan 

menjadi bisa bacaan sholat karena setelah berhari-hari bacaan 

tersebut diulang-ulang, kuncinnya ya harus dari guru-gurunya 

sendiri biasa mencontohkan mana yang baik dan mana yang 

buruk”.74 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan 

sholat dhuha berjamaah merupakan media yang efektif untuk melatih anak 

beribadah sejak dini, seperti pada TK Ar Roudhoh dalam pelaksanaan 

sholat dhuha, yang awalnya anak tidak tau apa itu sholat dhuha, gerakan 

sholat, bacaan sholat dengan berjalannya waktu cepat atau lambat anak 

akan berkembang secara otomatis, ,maskipun terdapat beberapa anak yang 

 
74  Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember 24 April 2025. 
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sulit untuk dikondisikan seperti berlarian sendiri ketika pelaksanaan sholat 

dhuha berjamaah.75 

2. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan 

anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang 

Jember 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

dalam pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai 

agama dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember, 

untuk membentuk nilai-nilai pembiasaan anak berperilaku baik terdapat 

program yaitu sholat dhuha berjamaah secara konsisten menjadi sarana 

dalam menanamkan nilai-nilai perilaku pada anak usia dini. Sebagaimana 

yang diungkapkan kepala sekolah ibu Sudartik dalam wawancara bahwa: 

“Melalui sholat dhuha berjamaah, anak-anak itu diajarkan 

kedisiplinan mbk, seperti contoh kecil untuk datang tepat waktu, 

segera berbaris jika akan pelaksanaan sholat, berdoa sebelum 

melaksanakan dan sesuadah melakukan sesuatu, mengikuti aturan 

yang ada disekolah, sopan terhadap guru, jangan banyak-banyak 

dulu itu saja sudah menciptakan hal baru yang nantinnya akan 

bertambah dan berkembang dengan sendirinya”76 

 

Gambar 4.3 

Berdoa sebelum melaksanakan kegiatan 

 
 

 
75 Observasi penulis di TK Ar Roudhoh Patrang Jember, 24 April 2025. 
76 Sudartik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025.  



66 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara diatas menunjukan bahwa di TK 

Ar Roudhoh Patrang Jember, sholat dhuha berjamaah tidak hanya 

berfungsi sebagai ibadah, tetapi juga sebagai media pembelajaran karakter, 

terutama dalam aspek disiplin, keteanangan, kepatuhan, dan tanggung 

jawab. Pembiasaan ini berkaitan erat dengan pengembangan nilai agama 

dan moral yang sesuai dengan STPPA anak usia dini 4-5 tahun dalam 

permendikbud No. 137 Tahun 2014. Adapun pemaparan yang diberikan 

oleh ibu Astutik selaku guru kelompok A bahwasannya: 

“Jadi guru itu harus memberikan contoh yang baik kan mbak, 

selaku guru, guru tidak hanya mengawasi keliling anak-anak saja, 

tetapi juga ikut serta dalam kegiatannya, seperti pada saat sholat 

guru mencontohkan yang khusyuk tidak bicara sendiri, guru juga 

memuji jika terdapat anak yang sudah bisa dalam kegiatan . Hal ini 

mbak akan menjadikan peluang untuk anak otomatis dan meniru 

karena usia segini itu memang meniru apa yang mereka lihat” 

 

Gambar 4.4 

Peran Guru dalam Pelaksanaan Sholat Dhuha Berjamaah 

 

Terlihat pada gambar dan hasil wawancara diatas bahwa guru 

sangat memainkan peran sebagai model perilaku yang sangat kuat . Hal ini 

sejalan dengan teori sosial kognitif Albert Bandura yang menekankan 

bahwa anak belajar melalui observasi terhadap orang yang lebih dewasa, 

dalam konteks ini, guru bukan hanya mengajarkan secara verbal, tetapi 
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juga melalui keteladanan nyata dalam ibadah dan akhlak selama begiatan 

berlangsung. 

Adapun pemaparan yang diberikan oleh ibu Astutik, S.Pd selaku 

guru kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember: 

“Anak-anak ya memang tugasnya ya bermain kan ya dek, jadi awal 

itu memang harus ada yang perlu dibujuk agar mereka mau, tetapi 

ya lama-lama anak akan sadar dengan sendirinnya, ternyata kegiatan 

ini menyenangkan ya jika dilaksanakan bersama sama dan 

dibimbing dengan sabar. Anak-anak itu kadang jika teman dekatnya 

tidak masuk itu akan mempengaruhi teman yang satunya lagi, karna 

hilang semangat karna teman dekatnya tidak hadir, salah satu cara ya 

melakukan Ice Breaking sebelum memulai kegiatan”.77 

 

Gambar 4.5 

Pemberian Materi Sholat Dhuha & Ice Breaking 

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dijelaskan guru memberikan 

materi sebelum pelaksanaan sholat dhuha berjamaah seperti gerakan dan 

urutan bacaan sholat, seperti takbiratul ihram, ruku’, sujud, tasyahud akhir, 

dan salam, dan bahwa respon anak berkembang secara positif seiring waktu. 

Pada awalnya, sebagian besar anak membutuhkan pendekatan dan 

dukungan emosional, namun dengan metode yang tepat dan suasana 

 
77  Astutik, diwawancarai oleh penulis, Jember, 24 April 2025. 
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menyenangkan, mereka mulai ikut secara sukarela. Hal ini menunjukkan 

keberhasilan pembiasaan sebagai strategi dalam pendidikan anak usia dini, 

dorongan sosial sangat efektif dalam membentuk perilaku. Dengan adannya 

kegiatan ini terdapat interaksi sosial anak antar kelas, seperti yang 

dikemukakan oleh kepala sekolah ibu Sudartik bahwa: 

“Anak-anak itu dik terkadang kan ada teman dari kelas lain, 

sehingga ketika kegiatan berlangsung secara bersama anak itu bisa 

berkumpul dengan temannya anak akan menjadi lebih senang, 

berlomba-lomba untuk patuh, sudah kami lihat setelah anak terbiasa 

ikut sholat dhuha, kadang itu suasana menjadi kondusif”.78 

 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan sholat 

dhuha memberikan dampak tidak hanya pada aspek keagamaan, tetapi juga 

pada kemampuan sosial dan emosional anak. Anak belajar untuk bersabar, 

memahami aturan, menghargai orang lain, disiplin dan bertanggung jawab. 

Secara tidak langsung, kegiatan ini mendorong anak untuk mengembangkan 

perilaku positif seperti nilai-nilai agama dan moral, kedisiplinan, ketertiban, 

kesabaran, dan penghormatan kepada orang lain. Hal ini didukung oleh 

teladan guru yang baik serta suasana belajar yang konsisten dan 

menyenangkan. 

 

 

 

 

 

 
78 Sudartik, diwawancari oleh penulis, Jember, 24 April 2025.  
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Tabel 4.7 

Temuan Penelitian Berkaitan dengan Hasil yang diperoleh 

 
No. Fokus Penelitian Hasil Temuan 

(1) (2) (3) 

1. Pembiasaan sholat 

dhuha berjamaah untuk 

mengembangkan 

kemampuan menghafal 

bacaan dan gerakan 

sholat pada kelompok 

A di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember 

a. Pembiasaan sholat dhuha 

terbukt menjadi efektif untuk 

mengembangkan 

kemampuan menghafal 

bacaan dan gerakan sholat 

dhuha berjamaah 

b. Guru memberikan 

pengarahan bahwa sholat 

dhuha berjamaah mempunyai 

keutamaan dan manfaat yang 

sangat luar biasa. 

c. Dengan adannya pembiasaan 

sejak dini, maka anak akan 

terlatih sejak dini agar anak 

terbiasa melakukan sesuatu 

tanpa adannya paksaan, 

maskipun terdapat beberapa 

yang masih sulit untuk fokus 

karna asik bermain. 
2. Bagaimana pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah 

untuk membentuk 

kebiasaan anak 

berperilaku baik pada 

kelompok A di TK Ar 

Roudhoh Patrang 

Jember 

 

a. Sholat dhuha berjamaah 

menanamkan nilai-nilai 

moral dan agama sejak dini 

b. Melalui kegiatan yang 

dilakukan secara rutin, 

dengan keteladanan guru dan 

suasana yang menyenangkan, 

anak-anak menunjukkan 

peningkatan dalam nilai-nilai 

seperti disiplin, tanggung 

jawab, sopan santun, 

kesabaran, dan kepatuhan. 

 

C. Pembahasan Temuan 

Dalam penelitian ini, peneliti mengangkat pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah sebagai salah satu metode dalam mengembangkan nilai agama dan 

moral pada anak usia dini. Pada bab ini membahas mengenai peneliti 
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menjelaskan hasil yang ditemukan dari lapangan selama peneliti melakukan 

penelitian. Adapaun pembahasan temuan sebagai berikut: 

1. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A 

di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

Pada pembiasaan sholat dhuha berjamaah merupakan kegiatan 

pembelajaran rutin yang dilaksanakan setiap pagi pukul 07.30 yaitu hari 

senin, selasa, rabu, dan kamis di TK Ar Roudhoh Patrang Jember.  

Kegiatan ini menjadi kegiatan pembiasaan pada program yang ada 

disekolah dengan tujuan sebagai sarana latihan ibadah dan menjadi media 

bagi anak dalam pembentukan sikap religi, agama dan moral. Kegiatan 

sholat dhuha tidak hanya dimaknai sebagai ibadah, tetapi sebagai kegiatan 

pembelajaran religius yang menyentuh aspek spriritual, kognitif, dan 

psikomotorik pada anak.  

Dalam pelaksanaannya, anak-anak dilatih untuk meniru bacaan 

dan gerakan sholat yang dipandu langsung oleh guru. Guru membimbing 

anak-anak secara perlahan dengan menggunakan metode yang sesuai 

dengan perkembangan anak, seperti: menirukan bacaan secara bersama-

sama, menggunakan nada atau lagu dalam bacaan pendek, melatih urutan 

gerakan sholat melalui praktik langsung. Hal ini menunjukan bahwa anak 

dapat mulai menghafal bacaan sholat secara bertahap melalui kebiasaan 

dan contoh langsung dari guru. Dalam pembelajaran ini sesuai dengan 

prinsip pendidikan anak usia dini, yaitu menghargai proses belajar anak 
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dan memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan. 

Melalui pembelajaran yang konsisten dan suasana yang menyenangkan, 

anak-anak dapat menyerap bacaan dan gerakan sholat secara lebih efektif. 

Berdasarkan penelitian di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

diketahui bahwa anak-anak kelompok A mengalami perkembangan 

kemampuan menghafal dan memperagakan gerakan sholat secara bertahap 

dan mulai berkembang. Dari yang awalnya hanya mengikuti gerakan saja 

dengan berjalannya waktu maka anak akan bisa dan dapat menghafal 

bacaan sholat dengan sendirinya. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat 

Nella Agustin, dkk., bahwasannya pembiasaan sholat dhuha merupakan 

salah satu faktor yang dapat menanamkan nilai religius sejak dini pada 

anak. Sebagai kebiasaan yang membutuhkan kesadaran, keikhlasan dan 

kemauan dalam diri anak untuk menjalankan sholat dhuha yang awalnya 

anak merasa terpaksa dengan adannya pembiasaan ini maka seiring 

berjalannya waktu maka anak akan terbiasa dalam menjalankan sholat 

dhuha berjamaah dan tidak merasa berat dalam menjalankan.79 Oleh 

karena itu pada prmbiasaan sholat dhuha ini sangat tepat untuk tahap 

pertumbuhan anak-anak dalam pembelajaran, salah satunnya dalam 

kegiatan sholat dhuha berjamaah. 

Pada kegiatan pembiasaan sholat dhuha merupakan kegiatan secara 

langsung yang mendukung pengembangan nilai agama dan moral, 

 
79  Nella Agustin dkk., Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Siswa, (Yogjakarta: UAD 

Press, 30 Januari 2021), 538. 
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sebagaimana tercantuk pada Permendikbud No. 137 Tahun 2014 tentang 

Standar Nasional PAUD, bahwa anak usia dini perlu dibimbing untuk 

mengenal dan menjalankan ibadah sesuai dengan usianya. Kemampuan 

untuk mengingat bacaan dan melakukan gerakan sholat dengan benar 

merupakan indikator awal bahwa anak mengalami proses pembentukan 

nilai spiritual secara menyeluruh.80 

2. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan 

anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang 

Jember 

Dari hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti 

mengenai pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan 

nilai agama dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang 

Jember. Kegiatan sholat dhuha berjamaah yang diterapkan secara rutin di 

TK Ar Roudhoh Patrang Jember tidak hanya bertujuan untuk menanamkan 

nilai-nilai keagamaan, Namun demikian, ini juga berfungsi sebagai alat 

yang efektif untuk membentuk perilaku positif pada anak-anak. 

Pembiasaan ini memberi dampak nyata pada aspek perilaku moral dan 

sosial anak, yang merupakan bagian dari pengembangan nilai-nilai agama 

dan moral dalam pendidikan PAUD. 

Sholat dhuha menjadi salah satu momen penting bagi anak-anak 

untuk belajar berbagai nilai dan sikap positif, seperti, disiplin waktu, 

 
80  Rohita, Metode Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Untuk Mahasiswa Dan 

Guru (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021), 10. 
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karena anak harus datang tepat waktu untuk mengikuti kegiatan ibadah, 

kemandirian, saat anak berbaris untuk melaksanakan sholat dhuha, tertib 

dan tenang, karena kegiatan sholat membutuhkan konsentrasi dan 

ketenangan, sopan santun, dalam interaksi dengan guru dan teman selama 

kegiatan berlangsung, kebersamaan dan empati, karena anak melakukan 

ibadah secara berjamaah. Menurut pendapat Octaviana et al., dalam buku 

Pengembangan Nilai Agama dan Moral Pada Anak Usia Dini yang ditulis 

oleh Sakerani et al., bahwa guru merupakan orang tua kedua yang 

mengajarkan dan mendidik anak di sekolah, guru juga berperan penting 

dalam penanaman nilai agama pada anak sejak dini salah satunnya dalam 

pembiasaan ibadah sejak dini.81  

Guru memiliki peranan yang krusial sebagai teladan perilaku 

dalam pelaksanaan sholat dhuha. Dalam praktiknya, guru tidak sekadar 

membimbing teknis ibadah, namun juga menampilkan sikap sabar dan 

lembut dalam mendampingi anak-anak. Mereka memberikan contoh 

perilaku yang sopan dan terlibat langsung dalam pelaksanaan kebiasaan 

sholat dhuha berjamaah, sehingga mereka tidak hanya mengamati tetapi 

juga mempraktikkannya. Hal ini sejalan dengan teori Thomas E. Custis 

dan Wilma W. Bidwell yang ditulis oleh Muh. Zein bahwasannya proses 

permbelajaran disekolah peranan guru lebih spesifik sifatnya dalam 

pengertian yang sempit, yakni dalam hubungan proses belajar mengajar. 

 
81 Sakerani et al., Pengembangan Nilai Agama dan Moral Pada Ank Usia Dini, (CV. Sarnu 

Untung, 2015),103.  
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Peranan guru adalah sebagai pengorganisasian lingkungan belajar dan 

sekaligus sebagai fasilitator belajar.82 

Dari hasil penelitian, tidak semua anak secara langsung bergairah 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan sholat dhuha. Namun, seiring 

berjalannya waktu, anak akan mulai beradaptasi dan secara otomatis 

mengikuti aktivitas. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembiasaan secara 

konsisten mampu membentuk kebiasaan baru yang positif. Perubahan 

perilaku ini menunjukkan keberhasilan strategi habituasi dalam 

membangun perilaku anak yang sejalan dengan nilai-nilai agama dan 

moral. Perubahan sikap ini mencerminkan keberhasilan strategi 

pembiasaan dalam membentuk perilaku anak yang sesuai dengan nilai 

agama dan moral. Temuan tersebut sesuai dengan pendapat Fitri 

Radhiyani, bahwasannya perbedaan individual dalam belajar dapat 

menjadi suatu hambatan yang membuat individu merasa  tidak mampu 

atau tidak termotivasi. Oleh karena itu, penting bagi kita untuk 

memberikan dukungan dan motivasi kepada setiap individu. Dukungan 

dan motivasi ini dapat berupa pujian, dorongan, atau bantuan dalam 

motivasi yang tepat, individu akan merasa lebih percaya diri dan 

termotivasi dalam belajar. Pengaruh perbedaan individu peserta didik 

terhadap motivasi dan hasil belajar. Perbedaan individu dapat 

 
82 Moh. Zein, “Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaran”, 5, no. 2 (Desember, 

2016), 14.  
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memengaruhi motivasi dan hasil belajar seseorang, seperti gaya belajar, 

ketertarikan terhadap pembelajaran, dan pengalaman pendidikan.83   

Aktivitas sholat dhuha juga berpengaruh pada interaksi sosial anak 

di kelas. Guru memperhatikan bahwa setelah secara teratur berpartisipasi 

dalam aktivitas ini, anak-anak menjadi lebih tenang dan sabar saat bermain 

karena terbiasa dengan disiplin, jarang marah atau berebut mainan, lebih 

mampu mengikuti petunjuk guru, serta menunjukkan sikap saling 

membantu dan menghormati teman. Ini menunjukkan bahwa beribadah 

bersama merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan kemampuan 

sosial seperti antri, menghargai perbedaan, dan berkolaborasi dalam 

suasana yang kaya akan nilai spiritual. Temuan tersebut sejalan dengan 

Vygotsky menekankan pentingnya konsteks sosial dalam pembelajaran 

anak dan pengalaman interaksi sosial ini sangat berperan dalam 

pengembangan kemampuan berpikir anak.84  

Oleh karena itu, pembiasaan sholat dhuha secara berjamaah di TK 

Ar Roudhoh Patrang Jember terbukti memberikan dampak positif dalam 

menanamkan perilaku baik pada anak kelompok A, seperti ketertiban, 

kesabaran, kesopanan, dan rasa tanggung jawab. Keteladanan guru, 

suasana kegiatan yang mendukung, serta pelaksanaan yang konsisten 

berkontribusi pada efektivitas kegiatan ini sebagai sarana pembentukan 

karakter anak. Oleh karena itu, aktivitas ini tidak hanya membangun nilai-

 
83 Fitri Radhiyani, Karakteristik Perkembangan Peserta Didik, (CV Ananta Vidya: Bantul 

Yogyakarta, 2024), 12.  
84 Hakikat Anak Usia Dini11  
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nilai keagamaan, tetapi juga memperkuat dimensi moral dan sosial dalam 

pertumbuhan anak-anak di usia dini. 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk 

mengembangkan nilai agam dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember, adapun kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan kemampuan 

menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah terbukti efektif dalam 

mengembangkan kemampuan anak kelompok A dalam menghafal bacaan 

dan gerakan sholat. Gerakan sholat juga diajarkan melalui praktik langsung 

dan observasi terhadap guru sebagai contoh. Anak menunjukkan 

perkembangan bertahap dari hanya menirukan gerakan hingga mampu 

mengikuti urutan sholat dengan benar. Oleh karena itu, pelatihan ibadah 

yang dilakukan secara konsisten dan disertai contoh perilaku dari guru 

dapat berfungsi sebagai alat untuk menumbuhkan nilai-nilai agama dan 

moral, khususnya dalam aspek kemampuan mandiri dan terencana dalam 

menghafal bacaan serta memperagakan gerakan sholat. 

2. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan anak 

berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember. 

Kegiatan ini membantu anak-anak memahami nilai-nilai moral dan sosial 

seperti kedisiplinan, etika, tanggung jawab, serta kebiasaan mematuhi 

peraturan dan menghormati orang lain. Respon anak terhadap kegiatan ini 



78 

 

 

 

juga menunjukkan perubahan positif. Pada awalnya, beberapa anak perlu 

dibujuk, tetapi dengan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten dan 

menyenangkan, anak-anak mulai berpartisipasi dalam kegiatan tersebut 

dengan sukarela dan antusias. Ini menunjukkan bahwa pembiasaan dapat 

secara alami dan bertahap membentuk perilaku yang baik. Oleh karena itu, 

menjadikan kebiasaan sholat dhuha secara berjamaah sebagai strategi yang 

efektif dalam menanamkan perilaku baik pada anak sejak usia dini, sejalan 

dengan pengembangan nilai-nilai agama dan moral dalam pendidikan anak 

usia dini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk 

mengembangkan nilai agama dan moral pada kelompok A di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember, terdapat beberpa hal yang melatar belakangi peneliti untuk 

memberikan saran yang dapat dijadikan pertimbangan dan masukan, adapun 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah TK Ar Roudhoh Patrang Jember diharapkan pada pembiasaan 

sholat dhuha dibiasakan untuk praktik berwudlu serta memakai mukenah 

untuk cewek, dan sarung untuk laki-laki pada setiap sebelum pelaksanaan. 

Serta dengan adannya media sound system sebagai penduan bacaan sholat 

agar anak lebih cepat menghafalnya bisa ditambah dengan proyektor agar 

gerakan sholat terlihat oleh anak. 

2. Bagi guru pada pembiasaan sholat dhuha berjamaah hendaklah diberikan 

penilaian khusus sholat dhuha dengan tujuan agar mengetahui seberapa 
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jauh perkembangan nilai agama dan moral pada anak tersebut dan 

meningkatkan kualitas sekolah maskupin nilai agama tidak hanya diukur 

dengan sholat dhuha berjamaah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya duharapkan lebih memperluas dari penelitian ini 

dan bisa lebih baik lagi jika penelitian yang akan membahas pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan nilai agama dan moral 

pada anak usia dini.  
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Lampiran 1 

 



 

 

 

Lampiran 2 

MATRIK PENELITIAN 

No. Judul Skripsi Variabel Sub Variabel Indikator Variabel Metode Penelitian Fokus Penelitian 

1. Pembiasaan 

Sholat Dhuha 

Berjamaah Untuk 

Mengembangkan 

Nilai Agama dan 

Moral Pada 

Kelompok A TK 

Ar Roudhoh 

Patrang Jember 

1. Pembiasaan 

Sholat dhuha 

berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sholat dhuha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mengetahui 

agama yang 

dianut 

2. Mampu 

menghafal 

bacaan dan 

gerakan 

sholat 

3. Mengucap 

doa sebelum 

dan sesudah 

melakukan 

sesuatu 

4. Mengenal 

perilaku 

baik/sopan 

dan buruk 

5. Membiasakan 

diri 

berperilaku 

baik 
 

1. Pendekatan 

penelitian: 

kualitatif 

2. Jenis penelitian: 

deskriptif 

3. Lokasi 

penelitian:TK 

Ar Roudhoh 

Patrang Jember 

4. Teknik 

pengumpulan 

data: 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

5. Analisi data: 

- Kondensasi 

data 

- Penyajian 

data 

- Penarikan 

Kesimpulan 

& verifikasi 

1. Bagaimana 

pembiasaan 

sholat dhuha 

berjamaah untuk 

mengembangkan 

nilai agama dan 

moral pada 

kelompok A di 

TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember 

2. Apa faktor-

faktor 

pendukung dan 

penghambat 

pelaksanaan 

pembiasaan 

sholat dhuha 

berjamaah untuk 

mengembangkan 

nilai agama dan 

moral pada 

kelompok A di 
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2. Pengembangan 

nilai agama dan 

moral 

 

 

 

 

Nilai agama dan 

moral 

6. Mengucapkan 

salam dan 

membalas 

salam 

 

1. Meningkatkan 

kedisiplinan 

anak 

2. Membentuk 

karakter 

religius anak 

3. Membentuk 

sikap 

bertanggung 

jawab dan 

kebersamaan 

 

6. Keabsahan data: 

- Triangulasi 

sumber 

- Triangulasi 

Teknik 

7. Tahap-tahap 

penelitian: 

- Tahapan 

persiapan 

- Tahap 

pelaksanaan 

- Tahap 

analisis data 

(penulisan 

laporan) 

TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember 
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Lampiran 3  
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Lampiran 4 

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi terkait kondisi objek TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

2. Observasi terkait pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk 

mengembangkan kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat 

pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

3. Observasi terkait pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk 

membentuk kebiasaan anak berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar 

Roudhoh Patrang Jember 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk mengembangkan 

kemampuan menghafal bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A di 

TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

a. Bagaimana tahapan pelaksanaan kegiatan sholat dhuha berjamaah 

untuk mengenalkan bacaan dan gerakan sholat pada kelompok A di 

TK Ar Roudhoh Patrang Jember? 

b. Bagaimana cara guru mengenalkan dan melatih anak-anak 

menghafal bacaan sholat dhuha? 

c. Bagaimana guru menyikapi jika anak belum bisa menghafal bacaan 

dengan baik? 

d. Apakah ada tahapan atau indikator pencapaian kemampuan hafalan 

bacaan dan gerakan sholat pada anak? 

e. Bagaimana perkembangan kemampuan anak dalam menghafal dari 

waktu ke waktu berdasarkan observasi guru? 

2. Pembiasaan sholat dhuha berjamaah untuk membentuk kebiasaan anak 

berperilaku baik pada kelompok A di TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

a. Nilai-nilai perilaku baik apa saja yang ditanamkan melalui kegiatan 

sholat dhuha? 

b. Bagaimana guru memberikan keteladanan atau pembiasaan 

perilaku baik dalam kegiatan ini? 
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c. Bagaimana respon anak terhadap kegiatan ini apakah mereka 

mengikutinya dengan sukarela atau perlu dibujuk? 

d. Apakah kegiatan sholat dhuha mempengaruhi interaksi anak 

dengan teman dan guru di dalam kelas? 

3. Pedoman Dokumentasi 

1. Gambar dan objek pada TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

2. Struktur Organisasi pada TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

3. Sarana dan Prasarana pada TK Ar Roudhoh Patrang Jember 

4. Kegiatan pembiasaan sholat dhuha berjamaah di TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember 
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Lampiran 5 

MODUL AJAR  
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Lampiran 6 

Penilaian Ceklis  
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Lampiran 7 

DATA SISWA TK AR ROUDHOH PATRANG JEMBER 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

No. Gambar Deskripsi 

(1) (2) (3) 

1.  

 

 

 

Wawancara kepada 

kepala sekolah TK Ar 

Roudhoh Patrang Jember 

ibu, ibu Sudartik S.Pd. 

2.  

 

 

Wawancara kepada guru 

kelas A, ibu Astutil S.Pd. 

3.  

 

Pelaksanaan sholat dhuha 

di dalam kelas, sebelum 

gabung menjadi satu 

serentak dihalaman kelas 

TK Ar Roudhoh Patrang 

Jember 
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No. Gambar Deskripsi 

(1) (2) (3) 

4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan sholat dhuha 

berjamaah serentak dan 

didampingi oleh seluruh 

guru TK Ar Roudhoh 

Patrang Jember 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

SURAT SELESAI PENELITIAN 
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Lampiran 11 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13  

SURAT KETERANGAN SHOLAT DHUHA  
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